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LAMPIRAN 1
PERMINTAAN MENJADI INFORMAN

Kepada Yth,
Calon informan
Di —

Tempat

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Muh. Asrul Taufiq Arifuddin
NIM : KO12191005

Adalah mahasiswa Magister Promosi Kesehatan, Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar, akan
mengadakan penelitian dengan judul :

Kajian Kejadian Perundungan (Bullying) Verbal Pada Remaja Awal
(Studi Kasus SMPN 5 Pallangga dan SMPN 3 Sungguminasa)

Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian
studi Magister Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. Saya
berharap Anda bersedia untuk menjadi informan dalam penelitian ini
dimana akan dilakukan wawancara mendalam terkait dengan penelitian.

Semua informasi yang anda berikan terjamin kerahasiaannya,
dengan cara hanya mencantumkan inisial nama anda dan tidak
mencantumkan identitas informan ke dalam hasil penelitian saya. Setelah
anda membaca maksud dan kegiatan penelitian di atas, saya mohon
untuk mengisi nama dan tanda tangan pada lembar persetujuan dan
menjawab dengan benar pertanyaanpertanyaan yang saya ajukan.

Demikian atas kesediaan dan kerjasama anda sebagai informan,
saya ucapkan banyak terima kasih.

Peneliti,

Muh. Asrul Taufig Arifuddin



145

LAMPIRAN 2
FORMULIR PERSETUJUAN INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama

Tanggal lahir/lumur

Alamat

No. Hp

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan mengenai
apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Kajian Kejadian Perundungan
(Bullying) Verbal Pada Remaja Awal (Studi Kasus SMP Negeri 5 Pallangga dan SMP
Negeri 3 Sungguminasa)”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya
mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang
harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang
diajukan dengan jujur.

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi
karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada
saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya
sebagai informanakan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi dari
saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun
tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian

hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.

Gowa, 2020
Informan
( )
Penanggung Jawab Penelitian :
Nama : Muh. Asrul Taufig Arifuddin, SKM
Alamat : BTN. Sukma Bumi Gowa Permai Blok B1 No. 1, Kelurahan
Tompobalang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa
TIp/HP : 081 354 778 085

Email : muhasrultaufig097 @gmail.com
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LAMPIRAN 3

INFORMED CONSENT
PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM DAN
FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD)
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL TERHADAP
KESEHATAN MENTAL REMAJA AWAL
(STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 SUNGGUMINASA)

Selamat Pagi/ Siang. Nama saya MUH. ASRUL TAUFIQ ARIFUDDIN dan
saya adalah mahasiswa Magister FKM UNHAS dan sedang melakukan penelitian
mengenai Kajian Kejadian Perundungan (bullying) verbal Terhadap Kesehatan
Mental Remaja Awal (Studi Kasus SMPN 5 Pallangga dan SMPN 3
Sungguminasa). Semua informasi yang dapat didapat dari wawancara akan
digunakan sebagai bahan untuk penyelesaian tugas akhir saya. Saya akan
meminta kesediaan Saudara/i untuk bersedia diwawancarai dalam waktu yang
disepakati.

Partisipasi Saudara/i sangat penting tetapi bersifat sukarela. Kami sangat
mengharapkan partisipasi saudara/i tetapi apabila tidak bersedia maka tidak akan
mempengaruhi saudara/i. Nama saudara akan ditulis dalam pedoman wawancara
tetapi akan dirahasiakan dan tidak akan ada orang yang mengetahuinya selain
saya selaku peneliti, penulisan ini bertujuan mempermudah ingatan saya dalam
menganalisis hasil diskusi sehingga informasi yang didapatkan sesuai dengan
yang saudara/i sampaikan dan akan berguna bagi penelitian ini. Tidak ada
keuntungan atau kerugian secara langsung bagi saudara/i dalam diskusi ini.

Apakah saudara/i ingin mengajukan pertanyaan? Apabila saudarali
bersedia untuk berpartisipasi, harap membuat pernyataan di bawah ini”.

“Apakah saya mendapatkan persetujuan saudarali
untukdiwawancarai?”

a.Ya b.Tidak

BACA DAN TANDATANGANI HAL BERIKUT:

APABILA YA, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN DAN
LANJUTKAN DENGAN DISKUSI

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan di atas pada informan
dan informan setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini

Tanda Tangan dan Nama Jelas , Tanggal

APABILA TIDAK, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN DAN
LANJUTKAN DENGAN DISKUSI

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan diatas pada informan dan
informan tidak setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini

Tanda Tangan dan Nama Jelas , Tanggal

NAMA JELAS FASILITATOR/ MODERATOR: MUH. ASRUL TAUFIQ ARIFUDDIN
Apabila ada pertanyaan mengenai penelitian ini, harap hubungi MUH. ASRUL
TAUFIQ ARIFUDDIN di No HP. 081354778085
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LAMPIRAN 4

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
KEPALA SEKOLAH/ WAKIL KEPALA SEKOLAH
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3
SUNGGUMINASA)

No. Urut Informan  : ..........ccceeeirinneee. Pukul e ———
Tgl. Wawancara PR Tempat e

I. Identitas Informan
1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin
4. Agama & Suku
5. Pendidikan Terakhir
6. Alamat :
7. Pekerjaan

II. Pedoman Wawancara

A. Bentuk- bentuk Bullying Verbal

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Bapak/lbu mendengarnya ?

Menurut Bapak/lbu, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal?

Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?
Apakah di sekolah ini pernah terjadi bullying verbal?

Bisakah Bapak/lbuceritakan bentuk-bentuk kasus bullying verbal
yang pernahterjadi di sekolah ini ?

Bagaimana Bapak/Ibumenyelesaikan bentuk-bentuk  kasus
bullying verbal yang terjadi di sekolah ini ?

NogoA~wWNE

©

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal
1. Apakah Bapak/lbu pernah menyaksikan siswa di sekolah ini di
bullying secara verbal oleh temannya? Apa yang mereka
ucapkan?
Menurut Bapak/lbu siapa yang melakukan tindakan tersebut?
Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa siswa di sekolah ini sampai di
bullying secara verbal?
4. Apa yang Bapak/lbu lakukan ketika mendapati siswa diperlakukan
seperti itu?

wmn
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5. Bagaimana kondisi mereka yang mengalami bullying verbal?
Pernahkah mereka malas ke sekolah atau bolos sekolah?

6. Bagaimana dengan perilakumereka setelah mengalami bullying
verbal? Apakah lebih pendiam, pemalu, atau pemarah?

7. Sepengetahuan Bapak/lbu, apakah siswa yang selama ini menjadi
korban bullying verbal, tidak bergaul atau menjauhi temannya?

8. Apakah Bapak/lbu pernah memperhatikan kondisi mereka secara
fisik? Apakah ada yang berbeda yang tampak pada korban
bulliying dibanding siswa lainnya di sekolah ini?

9. Apakah siswa korban bullying verbal pernah ditangani secara
khusus oleh guru BK di sekolahini?

10. Menurut Bapak/lbu, apakah siswa korban bullying verbal
menunjukkan perasaan takut disekolah ?

11. Pernahkah Bapak/lbu bertanya kepada korban bullying verbal
kenapa mereka berperilaku demikian?

12. Menurut pantauan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal
memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah
atau di kelas?

13.Bagaimana Bapak/lbu melihat siswa korban bullying verbal
menghadapi teman-teman yang sering membully?

14. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal
ada yang merasa dendam dengan teman yang merundungnya?
15. Secara fisik dan mental apa yang dapat Bapak/lbu gambarkan

pada siswa yang mengalami bullying verbal?

. Bentuk - Bentuk Strategi Coping
. Apakah Bapak/Ibu pernah dengar coping ?
. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ?
. Menurut Bapak/lbu, apa itu coping ?
. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ?
. Apakah di sekolah ini sudah di terapkan strategi coping bagi korban
bullying verbal?
. Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk strategi coping yang
sudah di terapkan bagi korban bullying verbal di sekolah ini ?
7. Apakah ada kebijakan yang diterapkan oleh sekolah terhadap
korban dan pelaku bullying verbal?
8. Kebijakan seperti apa yang diterapkan oleh sekolah terhadap
korban dan pelaku bullying verbal?

abwnNPEk

[o2]

. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying

Verbal

1. Apakah di sekolah Bapak/lbusudah ada langkah-langkah yang di
lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

2. Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibulakukan dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?
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3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang

Bapak/Ibulakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal di sekolah ?

Apakah ada kendala yang Bapak/lbutemukan dalam meng-
antisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?
Bagaimana solusi yang Bapak/lbuberikan dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah dalam
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1.

2.

3.

Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal?
Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal?
Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul pada
korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal?
Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul pada korban bullying verbal untuk melawan pelaku?
Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul pada korban bullying verbal untuk
melawan pelaku?
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LAMPIRAN 5

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3
SUNGGUMINASA)

No. Urut Informan  : ..........ccceeerrineeee. Pukul e
Tgl. Wawancara PR Tempat e

I. Identitas Informan
Nama

Umur

Jenis Kelamin
Agama & Suku
Pendidikan Terakhir
Alamat

Pekerjaan

NookrwhE

II. Pedoman Wawancara

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Bapak/lbu mendengarnya ?

Menurut Bapak/Ibu, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal?

Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?
Apakah di sekolah ini pernah terjadi bullying verbal?

Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk kasus bullying verbal
yang pernahterjadi di sekolah ini ?

Bagaimana Bapak/lbumenyelesaikan bentuk-bentuk  kasus
bullying verbal yang terjadi di sekolah ini ?

Nogo,rdwWNPE
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B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal
1. Apakah Bapak/lbu pernah menyaksikan siswa di sekolah ini di
bullying secara verbal oleh temannya? Apa yang mereka
ucapkan?
Menurut Bapak/Ibu siapa yang melakukan tindakan tersebut?
Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa siswa di sekolah ini sampai di
bullying secara verbal?
4. Apa yang Bapak/lbu lakukan ketika mendapati siswa diperlakukan
seperti itu?
5. Bagaimana kondisi mereka yang mengalami bullying verbal?
Pernahkah mereka malas ke sekolah atau bolos sekolah ?

wmn



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Bagaimana dengan perilakumereka setelah mengalami bullying
verbal? Apakah lebih pendiam, pemalu, atau pemarah?
Sepengetahuan Bapak/Ibu, apakah siswa yang selama ini menjadi
korban bullying verbal, tidak bergaul atau menjauhi temannya?
Apakah Bapak/lbu pernah memperhatikan kondisi mereka secara
fisik? Apakah ada yang berbeda yang tampak pada korban
bulliying dibanding siswa lainnya di sekolah ini?

Apakah siswa korban bullying verbal pernah ditangani secara
khusus oleh guru BK di sekolahini?

Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa korban bullying verbal
menunjukkan perasaan takut disekolah ?

Pernahkah Bapak/Ibu bertanya kepada korban bullying verbal
kenapa mereka berperilaku demikian?

Menurut pantauan Bapak/lbu, apakah korban bullying verbal
memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah
atau di kelas?

Bagaimana Bapak/lbu melihat siswa korban bullying verbal
menghadapi teman-teman yang sering membully?

Menurut pengamatan Bapak/lbu, apakah korban bullying verbal
ada yang merasa dendam dengan teman yang merundungnya?
Secara fisik dan mental apa yang dapat Bapak/lbu gambarkan
pada siswa yang mengalami bullying verbal?

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping

A S

o

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar coping ?

Dari mana Bapak/lbu mendengarnya ?

Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping ?

Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ?

Apakah di sekolah ini sudah di terapkan strategi coping bagi
korban bullying verbal?

Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk strategi coping yang
sudah di terapkan bagi korban bullying verbal di sekolah ini ?
Apakah ada kebijakan yang diterapkan oleh sekolah terhadap
korban dan pelaku bullying verbal?

Kebijakan seperti apa yang diterapkan oleh sekolah terhadap
korban dan pelaku bullying verbal?

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying
Verbal

1.

2.

3.

Apakah di sekolah Bapak/lbusudah ada langkah-langkah yang di
lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?
Langkah-langkah  apa  yang Bapak/Ibulakukan  dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?
Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang
Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal di sekolah ?
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4. Apakah ada kendala yang Bapak/lbutemukan dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?

5. Bagaimana solusi yang Bapak/lIbuberikan dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam

Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal?

2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal?

3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam
diri korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal?

4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk melawan pelaku
bullying verbal?

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk
melawan pelaku bullying verbal?
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LAMPIRAN 6

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
GURU WALI KELAS

KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3

SUNGGUMINASA)

No. Urut Informan — : ....ccooeviicieeiiees Pukul e ————————
Tgl. Wawancara e ——— Tempat e ———

[. Identitas Informan
. Nama
. Umur
. Jenis Kelamin
. Agama & Suku

. Alamat
. Pekerjaan

1
2
3
4
5. Pendidikan Terakhir
6
7
P

edoman Wawancara

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal

NogkrwdbpE

©

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Bapak/lbu mendengarnya ?

Menurut Bapak/Ibu, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal?

Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?
Apakah di sekolah ini pernah terjadi bullying verbal?

Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk kasus bullying verbal
yang pernahterjadi di sekolah ini ?

Bagaimana Bapak/Ibumenyelesaikan bentuk-bentuk kasus bullying
verbal yang terjadi di sekolah ini ?

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal

1.

wn

Apakah Bapak/lbu pernah menyaksikan siswa di sekolah ini di
bullying secara verbal oleh temannya? Apa yang mereka
ucapkan?

Menurut Bapak/Ibu siapa yang melakukan tindakan tersebut?
Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa siswa di sekolah ini sampai di
bullying secara verbal?

Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika mendapati siswa diperlakukan
seperti itu?

Bagaimana kondisi mereka yang mengalami bullying verbal ?
Pernahkah mereka malas ke sekolah atau bolos sekolah?
Bagaimana dengan perilakumereka setelah mengalami bullying
verbal? Apakah lebih pendiam, pemalu, atau pemarah?
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7. Sepengetahuan Bapak/lbu, apakah siswa yang selama ini menjadi
korban bullying verbal, tidak bergaul atau menjauhi temannya?

8. Apakah Bapak/Ibu pernah memperhatikan kondisi mereka secara
fisik? Apakah ada yang berbeda yang tampak pada korban
bulliying dibanding siswa lainnya di sekolah ini?

9. Apakah siswa korban bullying verbal pernah ditangani secara
khusus oleh guru BK di sekolahini?

10. Menurut Bapak/lbu, apakah siswa korban bullying verbal
menunjukkan perasaan takut disekolah ?

11. Pernahkah Bapak/lbu bertanya kepada korban bullying verbal
kenapa mereka berperilaku demikian?

12. Menurut pantauan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal
memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah
atau di kelas?

13.Bagaimana Bapak/lbou melihat siswa korban bullying verbal
menghadapi teman-teman yang sering membully?

14. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal
ada yang merasa dendam dengan teman yang merundungnya?
15. Secara fisik dan mental apa yang dapat Bapak/lbu gambarkan

pada siswa yang mengalami bullying verbal?

. Bentuk-bentuk Strategi Coping

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar coping ?

Dari mana Bapak/lbu mendengarnya ?

Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping?

Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping?

Apakah di sekolah ini sudah di terapkan strategi coping bagi

korban bullying verbal ?

Bisakah Bapak/lbuceritakan bentuk-bentuk strategi coping yang

sudah di terapkan bagi korban bullying verbal di sekolah ini ?

7. Apakah ada kebijakan yang diterapkan oleh sekolah terhadap
korban dan pelaku bullying verbal?

8. Kebijakan seperti apa yang diterapkan oleh sekolah terhadap
korban dan pelaku bullying verbal?

arwpPE
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. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying

Verbal

1. Apakah di sekolah Bapak/lbusudah ada langkah-langkah yang di
lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

2. Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibulakukan dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah?

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang
Bapak/Ibulakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal di sekolah?

4. Apakah ada kendala yang Bapak/lbutemukan dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah?
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5. Bagaimana solusi yang Bapak/lbuberikan dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah?

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah  Dalam

Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal?

2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal?

3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam
diri korban bullyingverbal untuk melawan pelaku bullying verbal?

4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk melawan pelaku
bullying verbal?

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk
melawan pelaku bullying verbal?
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LAMPIRAN 7

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
KORBAN BULLYING VERBAL
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3
SUNGGUMINASA)

No. Informan e —————— Pukul e
Tgl. Wawancara e ——— Tempat e ———

I. Ildentitas Informan
1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin
4. Agama & Suku
5. Pendidikan Terakhir
6. Alamat
7. Pekerjaan

II. Pedoman Wawancara

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal

Apakah Anda pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Anda mendengarnya ?

Menurut Anda, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal?

Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?

Apakah kamu sering di bullying secara verbal oleh teman-

temanmu saat di sekolah?

Bentuk-bentuk bullying verbal seperti apa yang dilakukan oleh

temanmu di sekolah?

8. Mengapa sampai kamu mendapakan perlakuan bullying verbal
oleh teman-temanmu?

ok wnpE
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B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal

1. Bagaimana perasaan kamu saat mengalami bullying verbal oleh
teman di sekolah?

2. Apakah kamu pernah dikucilkan teman di sekolah?

3. Siapa yang melakukan tindakan tersebut?

4. Bagaimanareaksikamusaat di bullying secara verbaloleh teman?
Apakah hanya diam? Merasa malu atau marah?

5. Apakah sejak mengalami bullying verbal, kamu menjauhi teman
atau tidak mau bicara dengan mereka?

6. Apakahguru BK di sekolah pernah menangani kamu secara
khusus ketika mengalami bullying verbal?
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7. Apakah kamu mengalami perasaan takut setelah mengalami
bullying verbal di sekolah?

8. Apakah secara fisik kamu berkeringat atau gemetar saat di
bullying secara verbal?

9. Pernahkah kamu bertanya kepada teman yang membullying,
kenapa mereka berperilaku seperti itu kepadamu?

10. Apakah kamu pernah membalas perbuatan mereka? Atau kamu
juga membullying teman yang lain?

11. Ketika kamu sering di bully, apakah kamu merasa nyaman belajar
di sekolah atau di kelas?

12. Apakah kamu pernah merasa malas pergi ke sekolah? Kalau
pernah berapa lama?

13. Apakah kamu punya teman di luar kelas dan lebih nyaman
berteman dan bermain dengannya?

14. Apakah kamu pernah berpikir ingin pindah kelas atau pindah
sekolah?

15. Bagaimana kamu saat ini menghadapi teman-teman yang sering
membullying?

16. Apakah kamu ada perasaan dendam dengan teman yang mem-
bullying?

17.Bisakah kamu menceritakan bagaimana kondisi fisik dan
mentalmu setelah mengalami bullying verbal?

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping

. Apakah anda pernah mendengar coping?

. Dari mana anda mendengarnya?

. Menurut Anda, apa itu coping?

. Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping?

. Apakah Anda pernah menceritakan perlakuan bullying verbal yang
di alami ke guru atau orang tua kamu?

. Bagaimana tanggapan dan tindakan guru atau orang tua Anda
setelah menceritakan perlakuan bullying verbal yang dialami?

abhbownNPE
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D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying

Verbal

1. Apakah di sekolah Anda sudah ada langkah-langkah yang di
lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

2. Langkah - langkah apa yang anda lakukan dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah Anda?

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang
Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal di sekolah ?

4. Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal?

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?
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E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah  Dalam
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1.

2.

3.

Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
Anda untuk melawan pelaku bullying verbal?

Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri Anda
untuk melawan pelaku bullying verbal?

Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam
diri Anda untuk melawan pelaku bullying verbal?

Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul di dalam diri Anda untuk melawan pelaku bullying verbal?
Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul di dalam diri Anda untuk melawan pelaku
bullying verbal?
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LAMPIRAN 8

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
PELAKU BULLYING VERBAL
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL
PADA REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN
SMPN 3 SUNGGUMINASA)

No. Urut Informan — : ....cccovveiiiieeviee Pukul e ————————
Tgl. Wawancara e ——— Tempat e ———

[. Identitas Informan
Nama

Umur

Jenis Kelamin
Agama & Suku
Pendidikan Terakhir
Alamat

Pekerjaan

Nogo,rwdhPE

II. Pedoman Wawancara

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal

Apakah Anda pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Anda mendengarnya ?

Menurut Anda, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal?

Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?

. Orang seperti apa yang Anda pilih untuk dijadikan korban bullying

verbal?

7. Mengapa Anda tertarik untuk memilih orang tersebut dijadikan
korban bullying verbal?

8. Apakah Anda tidak merasa kasihan dengan temanmu yang
menjadi korban bullying verbal?

9. Apakah Anda merasa melakukan bullying verbal merupakan hal
yang biasa ?

10. Bagaimana hati dan perasaan Anda seandainya berada di posisi
korban bullying verbal?

ouswNP

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal
1. Apakah Anda pernah melakukan bullying secara verbal di sekolah
kepada temannya? Apa yang Anda ucapkan?
2. Dengan siapa Anda melakukan perbuatan tersebut?
3. Apakah Anda sadar mengapa sampai melakukan bullying verbal
kepada temannya ?
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10.

11

12

13

14
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Bagaimana perasaan Anda ketika membullying verbal teman

sekolah atau sekelas ?

Bagaimana kondisi teman yang Anda bullying verbal? Pernahkah

Anda amati malas ke sekolah?

Apakah perilaku bullying verbal yang Anda lakukan sampai harus
ditangani oleh guru BK secara khusus?

Bagaimana dengan perilaku teman yang Anda bullying verbal,
apakah lebih pendiam, pemalu, atau marah ?

Sepengetahuan Anda, teman yang Anda bullying verbal tidak
bergaul atau menjauhi Anda?

Menurut Anda, teman yang Anda bullying verbalmenunjukkan
perasaan takut ke sekolah ?

Pernahkah Anda bertanya kepada teman yang Anda bullying

verbalkenapa Anda berperilaku seperti itu?

.Menurut Anda, apakah teman yang Anda bullying verbal
memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah
atau di kelas?

.Bagaimana Anda melihat perilaku teman yang Anda bullying
verbal dengan teman-teman sekelas Anda?

.Bagaimana perasaan Anda saat teman yang Anda bullying
verbaldilakukan di kelas?

.Menurut Anda, apakah teman yang Anda bullying verbal merasa
dendam?

. Bentuk-bentuk Strategi Coping

. Apakah Anda pernah dengar coping ?

. Dari mana Anda mendengarnya ?

. Menurut Anda, apa itu coping ?

. Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping ?

. Apakah Anda pernah ditegur guru ketika melakukan bullying verbal

di kelas ?

. Mengapa Anda ditegur oleh guru ketika melakukan bullying verbal

di kelas ?

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying
Verbal

1.

2.

3.

Apakah di sekolah Anda sudah ada langkah-langkah yang di
lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?
Langkah - langkah apa yang Anda lakukan dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?

Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang
Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal di sekolah ?

Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal?
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Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1.

2.

3.

Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan Anda ?

Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal?
Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam
diri korban bullying verbal untuk melawan Anda ?

Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk melawan Anda ?
Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk
melawan Anda ?
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LAMPIRAN 9.

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
ORANG TUA KORBAN BULLYING VERBAL
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3
SUNGGUMINASA)

No. Urut linfforman : .........cccccvvvenvennnnn. Pukul e
Tgl. Wawancara  :© ..cccccceeeeveeeeennnnnns Tempat e

I. Identitas Informan
Nama

Umur

Jenis Kelamin
Agama & Suku :
Pendidikan Terakhir
Alamat :
Pekerjaan :

NookrwhE

II. Pedoman Wawancara

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ?

Menurut Bapak/lbu, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal ?

Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?

Apakah anak pernah bercerita kepada Bapak/lbu bahwa dia

pernah mendapatkan perlakuan-perlakuan seperti diejek,

dicemooh, dan dikucilkan di sekolahnya ?

7. Bagaimana tanggapan atau reaksi ketika anak bercerita kepada
Bapak/Ibu bahwa dia pernah mendapatkan perlakuan-perlakuan
seperti diejek, dicemooh, dan dikucilkan di sekolahnya ?

8. Apa akibat yang tampak ke anak Bapak/lbu dari perlakuan yang
didapat ketika diejek, dicemooh, dikucilkan di sekolahnya?

ok wNE

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal
1. Apakah pernah mendapatkan laporan dari sekolah jika anak
Bapak/Ibu sering mendapatkan perlakuan bullying verbal oleh
temannya?
2. Menurut Bapak/Ibu siapa yang melakukan tindakan tersebut?
3. Apakah Bapak/lbu tahu mengapa anaknya sampai mengalami
bullying verbal?
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4. Apa yang Bapak/lbu lakukan ketika mendapati anak
diperlakukan seperti itu?

5. Pernahkah anak Bapak/lbu menceritakan perlakuan bulliying
verbal yang ia alami? Apa yang ia disampaikan?

6. Bagaimana kondisi anak setelah di bullying verbal? Pernahkah
anak malas ke sekolah atau bolos sekolah?

7. Apakah Bapak/lbu sampai harus mendapatkan panggilan
secara khusus dari guru BK terkait perilaku bullying verbal?

8. Bagaimana dengan perilaku anak setelah mengalami bullying
verbal, apakah pendiam, atau sering emosi/marah ?

9. Apakah ada perubahan cara komunikasi anak Bapak/lbu
setelah mereka mengalami bulliying verbal?

10. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apakah anak tidak bergaul atau
menjauhi temannya setelah megalami bullying verbal?

11.Menurut Bapak/lbu, apakah anak setelah mengalami bullying
verbal menunjukkan perasaan takut ke sekolah?

12.Pernahkah Bapak/lbu bertanya kepada anak kenapa
berperilaku seperti itu?

13.Menurut pengamatanBapak/Ibu, apakah anak memperlihatkan
perasaan tidak nyaman belajar di rumah?

14.Bagaimana Bapak/Ibu melihat anak menghadapi temannya
yang sering mem-bullying?

15.Bagaimana perasaan Bapak/lbu saat mendapati anak di
bullying secara verbal oleh teman sekelasnya di sekolah?

16.Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak menyimpan
dendam dengan teman yang mem-bullying-nya?

17.Menurut pengamatan Bapak/lbu, apakah ada perilaku anak
yang berubah di rumah setelah ia mengalami bulliying verbal?

18.Bisakah Bapak/Ibu menceritakan bagaimana kondisi fisik dan
mental anak setelah mengalami bulliying verbal?

. Bentuk-bentuk Strategi Coping

Apakah Bapak/Ibupernah mendengar coping ?

Dari mana Bapak/Ibumendengarnya ?

Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping ?

Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ?

Apakah anak Bapak/lbusering marah-marah atau melakukan

tindak agresif setelah pulang dari sekolah ?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibuketika anak sering marah-

marah atau melakukan tindak agresif setelah pulang dari

sekolah?

7. Apakah anak Bapak/Ibupernah bercerita bahwa ia merasa
kesepian, tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?

8. Bagaimana tanggapan Bapak/lbuketika anak merasa kesepian,
tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?

arwnNPE
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Apakah anak Bapak/lbusering merasakan malas ketika mau
berangkat ke sekolah ?

10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibuketika anak sering merasakan

malas ketika mau berangkat ke sekolah ?

11. Apakah anak Bapak/Ibupernah meminta pindah ke sekolah lain?
12. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibuketika anak pernah meminta

untuk pindah ke sekolah lain ?

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1.

4.

5.

Apakah di sekolah anak Bapak/lbu, ada langkah-langkah yang
dilakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal?

Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam mengantisipasi dan
meminimalisir bullying verbal di sekolah anak Bapak/Ibu?
Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah
tersebut dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal
di sekolah anak Bapak/Ibu?

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibutemukan di sekolah dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Bapak/lIbudalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah  Dalam
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1.

2.

3.

Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
anak Bapak/Ibuuntuk melawan pelaku bullying verbal?

Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri
anak Bapak/Ibuuntuk melawan pelaku bullying verbal?
Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam
diri anak Bapak/Ibuuntuk melawan pelaku bullying verbal?
Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul di dalam diri anak Bapak/lbuuntuk melawan pelaku
bullying verbal?

Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul di dalam diri anak Bapak/Ibuuntuk
melawan pelaku bullying verbal?

Apakah pernah mengkonsultasikan perlakuan yang dialami anak
Bapak/lbu dengan pihak guru ?

Apakah ada reaksi dari pihak sekolah atau guru ketika Bapak/lbu
berkonsultasi ?

Apa harapan terhadap anak Bapak/Ibu untuk ke depannya ?
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LAMPIRAN 10

PEDOMAN WAWANCARA
ORANG TUA PELAKU BULLYING VERBAL
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3
SUNGGUMINASA)

No. Urut Informan : ..............c.coeeee Pukul e
Tgl. Wawancara PR Tempat e

I. Identitas Informan
Nama

Umur

Jenis Kelamin
Agama & Suku :
Pendidikan Terakhlr
Alamat

Pekerjaan

NookrwhE

II. Pedoman Wawancara

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal

Apakah Anda pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Anda mendengarnya ?

Menurut Anda, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal?

Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?

Apakah Anda pernah mendapatkan panggilan dari guru di

sekolah, berkaitan dengan perlakuan anak seperti sering

mengejek, mencemooh, mengucilkan temannya ?

7. Apa tanggapan atau reaksi Anda ketika mendapatkan panggilan
dari guru di sekolah, berkaitan dengan perlakuan anak seperti
sering mengejek, mencemooh, mengucilkan temannya ?

ok wNE

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal

1. Apakah pernah mendapatkan laporan dari sekolah jika anak
Bapak/Ibu sering melakukan bullying verbal ke temannya?

2. Apakah Bapak/lbu tahu dengan siapa melakukan perbuatan
tersebut?

3. Apakah Bapak/lbu tahu mengapa anak sampai melakukan
bullying verbal?

4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika ke sekolah mendapati anak
melakukan bullying verbal ke temannya ?

5. Bagaimana kondisi anak setelah melakukan bullying verbal,
apakah menunjukkan perubahan perilaku ke sekolah?
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11.

12.

13.

14.
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Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan panggilan secara khusus
dari guru BK terkait perilaku anak melakukan bullying verbal?
Bagaimana dengan perilaku anak setelah melakukan bullying
verbal, apakah pendiam, takut atau sering marah ?

Menurut Bapak/Ibu, apakah anak sering melakukan bullying verbal
kepada tetangga rumah atau teman sepergaulan?

Menurut Bapak/lbu, apakah anak setelah melakukan bullying
verbal menunjukkan perasaan takut ke sekolah ?

Pernahkah Bapak/Ibu bertanya kepada anak kenapa berperilaku
seperti itu?

Menurut pengamatan Bapak/lbu, apakah anak memperlihatkan
perasaan gelisah dan tidak nyaman dalam belajar di rumah?
Bagaimana Bapak/lbou melihat anak menghadapi teman
sepergaulannya, apakah sering melontarkan bullying secara
verbal?

Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat mendapati anak melakukan
bullying verbal oleh teman sepergaulannya di lingkungan sekitar
rumah?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak sering menyimpan
dendam dengan teman sepergaulannya?

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping

agrwnE
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8.

9.

ApakahAndapernah mendengar coping ?

Dari manaAndamendengarnya ?

Menurut Anda, apa itu coping ?

Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping ?

Apakah anak Anda sering marah - marah atau melakukan
tindak agresif setelah pulang dari sekolah ?

Bagaimana tanggapan Anda ketika anak sering marah - marah
atau melakukan tindak agresif setelah pulang dari sekolah ?
Apakah anak Anda pernah bercerita bahwa ia merasa
kesepian, tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?
Bagaimana tanggapan Anda ketika anak merasa kesepian,
tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?

Apakah anak Anda sering merasakan malas ketika mau
berangkat ke sekolah ?

10.Bagaimana tanggapan Anda ketika anak sering merasakan

malas ketika mau berangkat ke sekolah ?

11.Apakah anak Anda pernah meminta untuk pindah ke sekolah

lain ?

12.Bagaimana tanggapan anda ketika anak pernah meminta untuk

pindah ke sekolah lain ?
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D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal
1. Apakah di sekolah anak Anda, ada langkah - langkah yang

dilakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal?

Langkah - langkah apa yang dilakukan sekolah anak Anda dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang di
lakukan sekolah dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal di sekolah anak Anda ?

Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal?

Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1.

2.

3.

Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
anak Anda untuk korban bullying verbal?

Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri
anak Anda untuk korban bullying verbal?

Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam
diri anak Anda untuk korban bullying verbal?

Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul di dalam diri anak Anda untuk korban bullying verbal?
Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul dalam diri anak Anda untuk korban
bullying verbal?

Apakah Anda pernah mendapatkan panggilan konsultasi
perlakuan yang dialami anak dengan pihak Guru Bimbingan
Konseling atau Wali Kelas ?

Apakah ada reaksi dari pihak sekolah atau guru ketika Anda
berkonsultasi ?

Apa harapan terhadap anak Anda untuk ke depannya ?
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LAMPIRAN 11

PEDOMAN FOCUS GROUP DISCUSSION
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL
PADA REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN
SMPN 3 SUNGGUMINASA)

Perkenalan

Selamat pagi/ siang/ sore, dalam pertemuan ini saya akan melakukan
wawancara, sesuatu yang akan sangat bermanfaat. Sebelumya saya
ucapkan terima kasih atas kesedian meluangkan waktunya dan mau
berpartisipasi (bisa sambil menanyakan keadaan kesehatan atau
kabar atau mengenai keadaan keluarganya, yang tidak berhubungan
dengan topik wawancara).

Perkenalkan nama saya
............................................................................ Saya akan
mewawancarai saudara/i.

Tujuan Focus Group Discussion

Saya berada di tempat ini untuk mengetahui pendapat atau penilaian
saudara/i terhadap kejadian perundungan (bullying) verbal pada remaja
awal di SMPN 5 Pallangga dan SMPN 3 Sungguminasa, Kabupaten
Gowa. Kami tidak akan menilai jawaban saudara/i mengenai hal
tersebut. Oleh karena itu, saudara/i boleh mengungkapkan apa yang
sebenarnya tanpa ragu-ragu. Karena kami akan menjamin
kerahasiaannya sesuai dengan yang terdapat pada formulir persetujuan
bagi informan. Maka kami berharap saudara/i akan mengungkapkan
yang sejujurnya tentang apa yang diketahui dan dirasakan.

Prosedur

Sebelum memulai wawancara ini, saya mohon izin untuk menggunakan
perekam agar dapat mencatat semua hal yang diwawancarakan dan
akan dirahasiakan semua penjelasan/informasi yang diperoleh. Jangan
ragu-ragu untuk menanggapi saya. Wawancara ini akan berlangsung
selama 1,5 - 2 jam, apabila saudara/i merasa kelelahan dipertengahan
wawancara maka wawancara dapat dihentikan.

Perkenalan
Sekarang silahkan saudara/i memperkenalkan diri masing-masing
(nama, umur, pekerjaan, pendidikan terakhir, alamat).
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KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL
PADA REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN

SMPN 3 SUNGGUMINASA)

No | Nama Orang Tua | Nama Anak | Alamat Ket
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Nama Fasilitator/ Moderator
II. NamaPengamat
[ll. Hari/ Tanggal
IV. InformasiUmum
-Pesertadiskusiyangdominan:a.Ya b.Tidak
Penjelasan
-MempengaruhiKelompok :a.Ya b.Tidak
Penjelasan X
PartisipasipesertaFGD selamadiskusi
NG Partlsml):aég’eserta S%bez%:?n Sebagian Seli)zgillan
1. | Cukup

2. Terus Menerus

SangatBerfluktuasi
atauTurunNaik
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V. PanduanPertanyaan
KORBAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL

A. Bentuk- bentuk Bullying Verbal

Apakah Anda pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Anda mendengarnya ?

Menurut Anda, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal?

Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?

Apakah kamu sering di bullying secara verbal oleh teman-

temanmu saat di sekolah ?

Bentuk-bentuk bullying verbal seperti apa yang dilakukan oleh

temanmu di sekolah ?

8. Mengapa sampai kamu mendapakan perlakuan bullying verbal
oleh teman-temanmu ?

ounkwnpE
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B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal

1. Bagaimana perasaan kamu saat mengalami bullying verbal oleh
teman di sekolah?

2. Apakah kamu pernah dikucilkan teman di sekolah?

3. Siapa yang melakukan tindakan tersebut?

4. Bagaimanareaksikamusaat di bullying secara verbaloleh teman?
Apakah hanya diam? Merasa malu atau marah?

5. Apakah sejak mengalami bullying verbal, kamu menjauhi teman
atau tidak mau bicara dengan mereka?

6. Apakahguru BK di sekolah pernah menangani kamu secara
khusus ketika mengalami bullying verbal?

7. Apakah kamu mengalami perasaan takut setelah mengalami
bullying verbal di sekolah?

8. Apakah secara fisik kamu berkeringat atau gemetar saat di
bullying secara verbal?

9. Pernahkah kamu bertanya kepada teman yang membullying,
kenapa mereka berperilaku seperti itu kepadamu?

10. Apakah kamu pernah membalas perbuatan mereka? Atau kamu
juga membullying teman yang lain?

11. Ketika kamu sering di bully, apakah kamu merasa nyaman belajar
di sekolah atau di kelas?

12. Apakah kamu pernah merasa malas pergi ke sekolah? Kalau
pernah berapa lama?

13. Apakah kamu punya teman di luar kelas dan lebih nyaman
berteman dan bermain dengannya?

14. Apakah kamu pernah berpikir ingin pindah kelas atau pindah
sekolah?

15. Bagaimana kamu saat ini menghadapi teman-teman yang sering
membullying?
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16. Apakah kamu ada perasaan dendam dengan teman yang mem-
bullying?

17.Bisakah kamu menceritakan bagaimana kondisi fisik dan
mentalmu setelah mengalami bullying verbal?

. Bentuk- Bentuk Strategi Coping

Apakah Anda pernah mendengar coping?

Dari mana anda mendengarnya ?

Menurut Anda, apa itu coping ?

Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping ?

Apakah Anda pernah menceritakan perlakuan bullying verbal yang
di alami ke guru atau orang tua kamu ?

Bagaimana tanggapan dan tindakan guru atau orang tua Anda
setelah menceritakan perlakuan bullying verbal yang dialami ?
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. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying

Verbal

1. Apakah di sekolah Anda sudah ada langkah-langkah yang di
lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

2. Langkah-langkah apa yang anda lakukan dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah Anda ?

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah - langkah yang
Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal di sekolah?

4. Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal?

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah  Dalam

Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
Anda untuk melawan pelaku bullying verbal?

2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri Anda
untuk melawan pelaku bullying verbal?

3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam
diri Anda untuk melawan pelaku bullying verbal?

4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul di dalam diri Anda untuk melawan pelaku bullying verbal?

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul di dalam diri Anda untuk melawan pelaku
bullying verbal?
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PELAKU BULLYING VERBAL

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal

oM E
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9.

10.

ApakahAndapernah mendengar bullying verbal?

Dari manaAndamendengarnya ?

Menurut Anda, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal?

Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?
Orang seperti apa yang Anda pilih untuk dijadikan korban
bullying verbal?

Mengapa Anda tertarik untuk memilih orang tersebut dijadikan
korban bullying verbal?

Apakah Anda tidak merasa kasihan dengan temanmu yang
menjadi korban bullying verbal?

Apakah Anda merasa melakukan bullying verbal merupakan hal
yang biasa ?

Bagaimana hati dan perasaan Anda seandainya berada di
posisi korban bullying verbal?

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal

1.

2.
3.

9.

10.

11.

12.

13.

Apakah Anda pernah melakukan bullying secara verbal di sekolah
kepada temannya? Apa yang Anda ucapkan?

Dengan siapa Anda melakukan perbuatan tersebut?

Apakah Anda sadar mengapa sampai melakukan bullying verbal
kepada temannya ?

Bagaimana perasaan Anda ketika membullying verbal teman
sekolah atau sekelas ?

Bagaimana kondisi teman yang Anda bullying verbal? Pernahkah
Anda amati malas ke sekolah?

Apakah perilaku bullying verbal yang Anda lakukan sampai harus
ditangani oleh guru BK secara khusus?

Bagaimana dengan perilaku teman yang Anda bullying verbal,
apakah lebih pendiam, pemalu, atau marah ?

Sepengetahuan Anda, teman yang Anda bullying verbal tidak
bergaul atau menjauhi Anda?

Menurut Anda, teman yang Anda bullying verbal menunjukkan
perasaan takut ke sekolah ?

Pernahkah Anda bertanya kepada teman yang Anda bullying
verbalkenapa Anda berperilaku seperti itu?

Menurut Anda, apakah teman yang Anda bullying verbal
memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah
atau di kelas?

Bagaimana Anda melihat perilaku teman yang Anda bullying
verbal dengan teman-teman sekelas Anda?

Bagaimana perasaan Anda saat teman yang Anda bullying verbal
dilakukan di kelas?
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14. Menurut Anda, apakah teman yang Anda bullying verbal merasa
dendam?

. Bentuk-bentuk Strategi Coping

ApakahAndapernah dengar coping ?

Dari manaAndamendengarnya ?

Menurut Anda, apa itu coping ?

Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping?

Apakah Anda pernah ditegur guru ketika melakukan bullying
verbal di kelas?

Mengapa Anda ditegur oleh guru ketika melakukan bullying
verbal di kelas ?
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. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying

Verbal

1. Apakah di sekolah Anda sudah ada langkah-langkah yang di
lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

2. Langkah - langkah apa yang Anda lakukan dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang
Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal di sekolah ?

4. Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi
dan meminimalisir bullying verbal ?

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah  Dalam

Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan Anda ?

2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri
korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal ?

3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di
dalam diri korban bullying verbal untuk melawan Anda ?

4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan
yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk melawan
Anda ?

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk
melawan Anda ?
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ORANG TUA KORBAN BULLYING VERBAL

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ?

Menurut Bapak/lbu, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal ?

Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?

Apakah anak pernah bercerita kepada Bapak/lbu bahwa dia

pernah mendapatkan perlakuan-perlakuan seperti diejek,

dicemooh, dan dikucilkan di sekolahnya ?

7. Bagaimana tanggapan atau reaksi ketika anak bercerita kepada
Bapak/lbu bahwa dia pernah mendapatkan perlakuan-perlakuan
seperti diejek, dicemooh, dan dikucilkan di sekolahnya ?

8. Apa akibat yang tampak ke anak Bapak/lIbu dari perlakuan yang
didapat ketika diejek, dicemooh, dikucilkan di sekolahnya?
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B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal
1. Apakah pernah mendapatkan laporan dari sekolah jika anak

Bapak/lbu sering mendapatkan perlakuan bullying verbal oleh

temannya?

Menurut Bapak/Ibu siapa yang melakukan tindakan tersebut?

Apakah Bapak/lbu tahu mengapa anaknya sampai mengalami

bullying verbal?

4. Apa vyang Bapak/lbu lakukan ketika mendapati anak
diperlakukan seperti itu?

5. Pernahkah anak Bapak/lbu menceritakan perlakuan bulliying
verbal yang ia alami? Apa yang ia disampaikan?

6. Bagaimana kondisi anak setelah di bullying verbal? Pernahkah
anak malas ke sekolah atau bolos sekolah?

7. Apakah Bapak/lbu sampai harus mendapatkan panggilan
secara khusus dari guru BK terkait perilaku bullying verbal?

8. Bagaimana dengan perilaku anak setelah mengalami bullying
verbal, apakah pendiam, atau sering emosi/marah ?

9. Apakah ada perubahan cara komunikasi anak Bapak/Ibu
setelah mereka mengalami bulliying verbal?

10. Sepengetahuan Bapak/lbu, apakah anak tidak bergaul atau
menjauhi temannya setelah megalami bullying verbal?

11.Menurut Bapak/lbu, apakah anak setelah mengalami bullying
verbal menunjukkan perasaan takut ke sekolah?

12.Pernahkah Bapak/lbu bertanya kepada anak kenapa
berperilaku seperti itu?

13.Menurut pengamatanBapak/lbu, apakah anak memperlihatkan
perasaan tidak nyaman belajar di rumah?

14.Bagaimana Bapak/lbu melihat anak menghadapi temannya
yang sering mem-bullying?

w N
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15.Bagaimana perasaan Bapak/lbu saat mendapati anak di
bullying secara verbal oleh teman sekelasnya di sekolah?

16.Menurut pengamatan Bapak/lbu, apakah anak menyimpan
dendam dengan teman yang mem-bullying-nya?

17.Menurut pengamatan Bapak/lbu, apakah ada perilaku anak
yang berubah di rumah setelah ia mengalami bulliying verbal?

18.Bisakah Bapak/Ibu menceritakan bagaimana kondisi fisik dan
mental anak setelah mengalami bulliying verbal?

. Bentuk-bentuk Strategi Coping

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar coping ?

Dari mana Bapak/lbu mendengarnya ?

Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping ?

Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ?

Apakah anak Bapak/Ibu sering marah-marah atau melakukan

tindak agresif setelah pulang dari sekolah ?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak sering marah-

marah atau melakukan tindak agresif setelah pulang dari sekolah?

7. Apakah anak Bapak/lbu pernah bercerita bahwa ia merasa
kesepian, tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?

8. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak merasa kesepian,
tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?

9. Apakah anak Bapak/Ibu sering merasakan malas ketika mau
berangkat ke sekolah ?

10. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu ketika anak sering merasakan
malas ketika mau berangkat ke sekolah ?

11. Apakah anak Bapak/Ibu pernah meminta pindah ke sekolah lain?

12. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak pernah meminta
untuk pindah ke sekolah lain ?

AR A

o

. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1. Apakah di sekolah anak Bapak/lIbu, ada langkah-langkah yang
dilakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal?

2. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam mengantisipasi dan
meminimalisir bullying verbal di sekolah anak Bapak/lIbu?

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah
tersebut dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal
di sekolah anak Bapak/Ibu?

4. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu temukan di sekolah dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Bapak/lbu dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?
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E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah  Dalam
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1.

2.

3.

Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
anak Bapak/Ibu untuk melawan pelaku bullying verbal?

Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri
anak Bapak/Ibu untuk melawan pelaku bullying verbal?
Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam
diri anak Bapak/Ibu untuk melawan pelaku bullying verbal?
Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul di dalam diri anak Bapak/Ilbu untuk melawan pelaku
bullying verbal?

Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul di dalam diri anak Bapak/lbu untuk
melawan pelaku bullying verbal?

Apakah pernah mengkonsultasikan perlakuan yang dialami anak
Bapak/Ibu dengan pihak guru ?

Apakah ada reaksi dari pihak sekolah atau guru ketika Bapak/Ibu
berkonsultasi ?

Apa harapan terhadap anak Bapak/Ibu untuk ke depannya ?
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ORANG TUA PELAKU BULLYING VERBAL

A. Bentuk-bentuk Bullying) Verbal

ok wnNE

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal?

Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ?

Menurut Bapak/lbu, apa itu bullying verbal?

Apa saja bentuk bullying verbal?

Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ?
Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan panggilan dari guru di
sekolah, berkaitan dengan perlakuan anak seperti sering
mengejek, mencemooh, mengucilkan temannya ?

Apa tanggapan atau reaksi Bapak/lbu ketika mendapatkan
panggilan dari guru di sekolah, berkaitan dengan perlakuan anak
seperti sering mengejek, mencemooh, mengucilkan temannya ?

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah pernah mendapatkan laporan dari sekolah jika anak
Bapak/Ibu sering melakukan bullying verbal ke temannya?
Apakah Bapak/lbu tahu dengan siapa melakukan perbuatan
tersebut?

Apakah Bapak/lbu tahu mengapa anak sampai melakukan
bullying verbal?

Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika ke sekolah mendapati anak
melakukan bullying verbal ke temannya ?

Bagaimana kondisi anak setelah melakukan bullying verbal,
apakah menunjukkan perubahan perilaku ke sekolah?

Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan panggilan secara khusus
dari guru BK terkait perilaku anak melakukan bullying verbal?
Bagaimana dengan perilaku anak setelah melakukan bullying
verbal, apakah pendiam, takut atau sering marah ?

Menurut Bapak/Ibu, apakah anak sering melakukan bullying verbal
kepada tetangga rumah atau teman sepergaulan?

Menurut Bapak/lbu, apakah anak setelah melakukan bullying
verbal menunjukkan perasaan takut ke sekolah ?

Pernahkah Bapak/lbu bertanya kepada anak kenapa berperilaku
seperti itu?

Menurut pengamatan Bapak/lbu, apakah anak memperlihatkan
perasaan gelisah dan tidak nyaman dalam belajar di rumah?
Bagaimana Bapak/lbu melihat anak menghadapi teman
sepergaulannya, apakah sering melontarkan bullying secara
verbal?

Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat mendapati anak melakukan
bullying verbal oleh teman sepergaulannya di lingkungan sekitar
rumah?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak sering menyimpan
dendam dengan teman sepergaulannya?
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C. Bentuk-bentuk Strategi Coping

agpOdNPE

o

8.

9.

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar coping ?

Dari mana Bapak/lbu mendengarnya ?

Menurut Bapak/lbu, apa itu coping ?

Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ?

Apakah anak Bapak/lbu sering marah - marah atau melakukan
tindak agresif setelah pulang dari sekolah ?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak sering marah -
marah atau melakukan tindak agresif setelah pulang dari
sekolah?

Apakah anak Bapak/lbu pernah bercerita bahwa ia merasa
kesepian, tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?
Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak merasa kesepian,
tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?

Apakah anak Bapak/lbu sering merasakan malas ketika mau
berangkat ke sekolah ?

10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak sering merasakan

malas ketika mau berangkat ke sekolah ?

11.Apakah anak Bapak/lbu pernah meminta untuk pindah ke

sekolah lain?

12.Bagaimana tanggapan Bapak/lbu ketika anak pernah meminta

untuk pindah ke sekolah lain ?

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1.

Apakah di sekolah anak Bapak/Ibu, ada langkah-langkah yang
dilakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal?

Langkah - langkah apa yang dilakukan sekolah anak Bapak/Ibu
dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang di
lakukan sekolah dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying
verbal di sekolah anak Bapak/lbu?

Apa kendala yang Bapak/lbu temukan di sekolah dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Bapak/Ibu dalam
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal?

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal

1.

2.

3.

Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri
anak Bapak/Ibu untuk korban bullying verbal?

Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri
anak Bapak/Ibu untuk korban bullying verbal?

Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam
diri anak Bapak/Ibu untuk korban bullying verbal?



179

. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang
timbul di dalam diri anak Bapak/Ibu untuk korban bullying verbal?
. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan
kelemahan yang timbul dalam diri anak Bapak/Ibu untuk korban
bullying verbal?

. Apakah Bapak/lbu pernah mendapatkan panggilan konsultasi
perlakuan yang dialami anak dengan pihak Guru Bimbingan
Konseling atau Wali Kelas ?

. Apakah ada reaksi dari pihak sekolah atau guru ketika
Bapak/Ibu berkonsultasi ?

. Apa harapan terhadap anak Bapak/Ibu untuk ke depannya ?
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LAMPIRAN 12
LEMBAR OBSERVASI

BENTUK - BENTUK BULLYING VERBAL

Korban Bullying Verbal
Deskripsihasilpengamatan

Pelaku Bullying Verbal
Deskripsihasilpengamatan

MENGANTISIPASI DAN MEMINIMALISIR BULLYING VERBAL
Korban Bullying Verbal

Deskripsihasilpengamatan

Pelaku Bullying Verbal
Deskripsihasilpengamatan
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FAKTOR PENDORONG DAN PENGHAMBAT BULLYING
VERBAL

Korban Bullying Verbal

Deskripsihasilpengamatan

Pelaku Bullying Verbal

Deskripsihasilpengamatan
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LAMPIRAN 13

LEMBAR TILIK DOKUMEN
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL
PADA REMAJA AWAL
(STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 SUNGGUMINASA)

Berilah tanda ceklist (v') pada kolom “Ada” apabila dokumen ada dan
berilah tanda ceklist (v') pada kolom “Tidak” apabila dokumen tidak ada
serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan.

SMP Negeri 5 Pallangga

Dokumen yang

No Dibubutuhkan Ya | Tidak Keterangan
1 Struktur Organisasi Guru v
" | Bimbingan dan Konseling
5 SK Guru Bimbingan dan v
" | Konseling
Standar Operasional Prosedur
3. | (SOP) Guru Bimbingan dan 4
Konseling
Buku Kasus Guru Bimbingan
4. : v
dan Konseling
5 Laporan Kegiatan Konseling v

Guru Bimbingan dan Konseling

Dokumentasi Kegiatan
6. | Konseling Guru Bimbingan dan | v
Konseling

Alur Pelayanan Konseling v
Guru Bimbingan dan Konseling

Pedoman Pelayanan
8. | Konseling Guru Bimbingan dan | v
Konseling
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LEMBAR TILIK DOKUMEN
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL
PADA REMAJA AWAL
(STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 SUNGGUMINASA)

Berilah tanda ceklist (v') pada kolom “Ada” apabila dokumen ada dan
berilah tanda ceklist (v') pada kolom “Tidak” apabila dokumen tidak ada
serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan.

SMP Negeri 3 Sungguminasa

Dokumen yang

No Dibubutuhkan Ya | Tidak Keterangan
Struktur Organisasi Guru
1. S . v
Bimbingan dan Konseling
5 SK Guru Bimbingan dan v
" | Konseling
Standar Operasional Prosedur
3. | (SOP) Guru Bimbingan dan v
Konseling
4 Buku Kasus Guru Bimbingan v
" | dan Konseling
5 Laporan Kegiatan Konseling v

Guru Bimbingan dan Konseling

Dokumentasi Kegiatan
6. | Konseling Guru Bimbingan dan | v
Konseling

Alur Pelayanan Konseling v
Guru Bimbingan dan Konseling

Pedoman Pelayanan
8. | Konseling Guru Bimbingan dan v
Konseling
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LAMPIRAN 14
MATRIKS HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD)
SISWA PELAKU SMPNEGERI 3 SUNGGUMINASA
No Variabel Informan Jawaban Informan Reduksi Emik Konsep Etik
MR Mengolok-olok nama orang tua teman Bentuk-
TS Menyembunyikan barang-barang teman b:iTLurI;t;l;]lly;rtlgi _verbal Bentuk- bentuk bullying verbal mengacu pada
Bentuk- Cl Memalak x atai nar%a oran tindakan mengekspresikan kata-kata tertentu
1 bentuk Ml Menyuruh- nyuruh tuga teman memaﬁa\k atau ucapan verbal untuk menyinggung orang
bullying YU Mengolok-olok nama orang tua teman menyuruhlnyuruh " | lain dgn termasuk bentuk-bentuk spesifik
verbal oo seperti bersumpah, tertawa, menggoda,
Mengolok-olok nama orang tua teman, menyembunyikan menaancam. dan menautuk
MS memalak, menyuruh-nyuruh, menyem- barang-barang 9 ’ 9 :
bunyikan barang- barang teman teman
MR {\L/Ijgrah karena sering diolok-olok nama orang Kondisi Fisik. Remaja korbal bullying verbal
Kondisi fisik : Kondisi fisik dan merupakan bentuk perilaku bullying verbal
dan mental TS Marah karena sering mengolok-olok mental remaia yang dapat di lihat secara kasat mata karena
remaia Cl Marah karena sering menjelek- jelekkan korban bull ijn terjadi kontak langsung antara pelaku bullying
2. J MI Marah karena sering mengolok-olok 1 Ying dengan korbannya.
korban verbal yaitu marah . . .
bullying YU Marah karena sering di olok-olok nama orang | karena sering = Kondisi Mental. Remaja korbal bullying verbal
Marah karena sakit hati dengan orang yang penu . ' -IE ' guct '
MS membullying verbal memelototi, dan mencibir
Bentuk- MR Pada saat proses pembelajaran di mulai Bentuk-bentuk Bentuk-bentuk strategi coping yang biasanya
3 bentuk. TS Pada saat amanah upacara strategi coping yaitu | digunakan oleh individu, yaitu:
strategi pada saat amanah a. Problem-Solving Focused Coping Yaitu
coping cl Pada saat Jumat Ibadah upacara dan jum’at dimana individu secara aktif mencari
Ml Pada saat Jum'at Ibadah ibadah, Dadba Isa_lat penyelesaian dari masalah untuk
YU Pada saat proses pembelajaran di mulai proses pembelajaran men_ghllangkan kondisi atau situasi yang
di mulai menimbulkan stress.
MS Pada saat amanah upacara dan Jum’at Ibadah, b. Emotion-Focused Coping yaitu Dimana
pada saat proses pembelajaran di mulai individu melibatkan usaha-usaha untuk
mengatur emosinya dalam rangka
menyesuaikan diri dengan dampak yang
akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau
situasi yang penuh tekanan
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No Variabel Informan Jawaban Informan Reduksi Emik Konsep Etik
MR Adanya poster di pasang di sekolah

Usaha TS | Adanya mading bullying verbal di sekolah ﬁzér‘]gzsni‘;?;g o

Sekolah N Cl Adanya poster di pasang di sekolah meminimalisir Upa)_/a yang har_us dilakukan untuk mengatasi

Mengantisipa - . : ; . bullying meliputi program pencegahan dan
4. | sidan " Adanya tim ambassador yang di buat setiap bgllylng t\_/erbal yaitu | honanganan menggunakan intervensi

Meminimalisir perwakilan kelas adanya tim .| pemulihan sosial (rehabilitasi).

: - . ambassador yang di
Bullying YU Adanya poster di pasang di sekolah buat setiap
Verbal MS Adanya tim ambassador yang di buat setiap perwakilan kelas
perwakilan kelas

Faktor MR Melawan dan melaporkan ke Guru Wali Kelas | Faktor pendorong

pendorong dan Guru BK dan penghambat

dan TS Melaporkan ke Guru Wali Kelas dan Guru BK | Sekolah dalam

penghambats - mengantisipasi dan

ekolah dalam Cl Melaporkan ke Guru Wali Kelas dan Guru BK meminimalisir ]

menaantisipa - bullving verbal vaitu Ada 3 Faktor yang menyebabkan Perilaku
5 | meng p M Melawan dan melaporkan ke Guru Wali Kelas ying y Bullying Verbal yaitu hubungan keluarga,

si dan dan Guru BK melawan dan teman sebaya, dan pengaruh media

meminimalisir YU Vel bullving Verbal melaporkan ke guru ya, peng

bullying elawan orang yang membullying verba wali kelas dan guru

verbal BK, dan tidak ada

MF Tidak ada karena takut di Bullying Verbal lagi karena takut di

bullying verbal lagi
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LAMPIRAN 15
MATRIKS HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD)
SISWA KORBAN SMPNEGERI 3 SUNGGUMINASA
No Variabel Informan Hasil FGD Reduksi Emik Konsep Etik
AA D! b|Iar?g| nama _orang tua Bentuk- bentuk Bullying verbal mengacu
Bentuk- AN Di k.atal orang 9"?’ bogoh, dan pembohong Bentuk-bentuk bullying pada tindakan mengekspresikan kata-
bentuk DP Sering di bilang-bilangi hitam verbal yaitu gh b|Ia}ng| nama | kata tertentu atau ucapan verbal untuk
1. bullying PY Di bilangi nama orang tua dan di bilangi pelit orang tua, di katai orang menyinggung orang I_a|n dan t_ermasuk
verbal MU Di bilangi namaorang tua gila, bodoh, pembohong, bentuk-bentuk spesifik seperti
Di bilangi nama orang tua, bodoh, dan dan pelit bersumpah, tertawa, menggoda,
MF ' ' mengancam, dan mengutuk.
pembohong
AA Marah karena sering di ejek oleh pelaku = Kondisi Fisik. Remaja korbal bullying
bullying verbal verbal merupakan bentuk perilaku
AN Marah karena Sakit hat| d| bu||y|ng Verba| Kond.iSi f|S|k dan me.ntal bu”y|ng Vel’bal yang dapat d| I|hat
Kondisi fisik Marah karena sering di ejek oleh pelaku remaja kc_)rban bullying secara kasat mata karena ter_Jadl kontak
dan mental DP Bullying Verbal verbal yaitu marah dan langsung antara pelaku bullying dengan
2. | remaja - — - melawan karena sering di korbannya.
korban PY Marah karena Sak.'t ha_t' (_j' bullying verbgl ejek, sakit hati, dan tidak  |= Kondisi Mental. Remaja korbal bullying
bullyingverbal MU Marah karena seringdi ejek pelaku bullying suka di bullying verbal verbal antara lain: memandang sinis,
verbal memandang penuh ancaman,
ME Marahdan melawan karenatidak suka di mendiamkan, mengucilkan, memelototi,
bullying verbal dan mencibir
3 | Bentuk- AA Adanya tim ambassador dari perwakilan setiap | Bentuk-bentuk strategi Bentuk-bentuk strategi coping yang biasa
bentuk kelas coping yaitu adanya tim digunakan oleh individu, yaitu:
strategi AN Adanya mading bullying verbal di pasang di ambassador dari 1. Problem-Solving Focused Copingyaitu
coping sekolah perwakilan s.etiap kelas, individu secara aktif mencari
DP Adanya poster bullying verbal di pasang di adan_ya mading (_jan poster penyelgsamn dari mqgalah un'tuk .
sekolah bullying verbal di pasang di menghilangkan kondisi atau situasi
PY Adanya poster bullying verbal di pasang di SEK-O lah, kasi tau ke gurd yang menimbulkan stress.
sekolah wali kelas karena sering di | 2. Emotion-Focused Copingyaitu individu
: : : : bilang-bilangi nama orang melibatkan usahauntuk mengatur
MU Adanya tim ambassador dari perwakilan setiap | tua emosinya dalam rangka
kelas menyesuaikan diri dengan dampak
MF Kasi tau ke guru wali kelas karena sering di yang ditimbulkan oleh suatu kondisi

bilang- bilangi nama orang tua

atau situasi yang penuh tekanan
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No Variabel Informan Hasil FGD Reduksi Emik Konsep Etik
AA Guru memberikan amanah saat upacara Usaha sekolah
AN Guru memberikan ceramah pada saat Jum'at | Mengantisipasi dan
Ibadah mem|n|m§I|S|r bullying
Usaha DP Guru memberikan nasehat sebelum \rfe:tr)naggg::ng;rr#anah ada
sekolah pembelajaran di mulai saat upacara, guru mepmberi Upaya yang harus dilakukan untuk
mengantisipa Py Adanya tim ambassador agar mengurangi kan ceramah1pada saat mengatasi bullying meliputi program
4. | si dap S bullying verbal di sekolah junrat ibadah, guru pencegahan dan penanganan
Lnue"milglmallsw MU Adanya tim ambassador agar mengurangi memberikan nasehat g:)es?glg(l::ﬁ;gmtggwens' pemulihan
vergalg bullying verbal di sekolah sebelum pembelajaran di
mulai, adanya tim
ME Adanya tim ambassador agar mengurangi ambassador agar
bullying verbal di sekolah mengurangibullying verbal
di sekolah
Melawan dengan cara bilangi juga pelaku
Ezrlﬁjoorrong AA bullying verbal Faktor pendorong dan
dan AN Melawan dengan cara memukul dan lari dari penghambat sekolah dalam
penghambat pelaku bullying verbal mengantisipasi dan
sekolah Melawan dengan cara melaporkan ke guru memini-malisir bullying Ada 3 faktor yang menyebabkan
5 | dalam DP wali kelas verbal yaitu dengan cara perilaku bullying verbal yaitu hubungan
' s bilangi juga pelaku bullying | keluarga, teman sebaya, dan pengaruh
mengantisipa PY Melawan dengan melaporkan ke guru BK verbal, melawan dengan media
sidan s MU melawan dengan cara melaporkan ke guru cara memukul dan lari dari
Lne”m_lnlma ISIf wali kelas dan guru BK pelaku dan melaporkan ke
Vgrgg;g ME Melawan dengan cara memukul dan lari dari guru BK, dan wali kelas

pelaku bullying verbal
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LAMPIRAN 16
MATRIKS HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD)
SISWA PELAKU SMPNEGERI 5 PALLANGGA
No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik
YM Mengata-ngatai orang, mengolok-olok orang, Bentuk-bentuk bullying Bentuk- bentuk bullying verbal mengacu
menjelek- jelekkan orang verbal yaitu mengatai- pada tindakan mengekspresikan kata-
Mengganti nama orang tersebut menjadi nama ngatai nama orang tua kata tertentu atau ucapan verbal untuk
Bentuk NI orang tuanya teman, mema-lak, menyinggung orang lain dan termasuk
entuk- - )
bentuk AM Mengata-ngatai orang menyuruh—nyuruh, menyem- | bentuk-bentuk spesifik seperti
1. X - : bunyikan barang- barang bersumpabh, tertawa, menggoda,
bullying SW menjelek- jelekkan orang teman mengancam, dan mengutuk.
verbal AP mengolok- olok orang
IK Mengata- ngatai orang, mengolok- olok orang,
menijelek- jelekkan orang
2. Kondisi fisik YM Marah karena sering di bullying verbal Kondisi fisik dan mental Kondisi fisikremaja korbal bullying verbal
ing di ; ilanai ja korban bullyi - RO
dan mental NI Marah karena sering di mengolok-olok bilangi remaja korban bullying dapat di lihat secara kasat mata karena
remaja nama orang tua verbal yaitu marah dan b
korban . sakit hati dengan orang terjadi kontak langsung antara pelaku
bullvin AM Marah karena sering mengolok- olok yang membullying verbal bullying dengan korbannya.
vergalg SW Marah karena sering menjelek-jelekkan Kondisi mental remaja korbal bullying
AP Marah karena sering mengolok- olok verbal antara lain: memandang
Marah dan sakit hati dengan orang yang smlspen.uh ancaman, me_ndlamkan, -
IK membullying Verbal mengucilkan, memelototi, dan mencibir
3. | Bentuk- YM Adanya tim ambassador setiap perwakilan kelas Bentuk-bentuk strateg Bentuk-bentuk strategi coping yang
bentuk NI Adanya tim ambassador di setiap perwakilankelas | coping yaitu adanya digunakan oleh individu, yaitu: _
strategi AM Adanya mading bullying verbal di sekolah ambassador setiap a. Pr(;)_b_lgm-Solvmg kFtF;CUSEd Copingyaitu
coping SW | Adanya poster bullying verbal di pasang di sekolah | Perwakilan kelas serta vt Iu se_carz act merllc;l " K
. . . adanya mading dan poster penyelesaian dari masalah uniu
AP Adanya poster bullying verbal di pasang di sekolah bullying verbal di pasang di menghilangkan kondisi yang
sekolah menimbulkan stress.
IK Adanya ambassador setiap perwakilan kelas serta b. Emotion-Focused Copingyaitu individu
adanya mading dan poster di pasang di sekolah melibatkan usaha untuk mengatur
emosinya dalam rangka
menyesuaikan diri dengan dampak
yang ditimbulkan oleh suatu kondisi
atau situasi yang penuh tekanan
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No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik
YM Pada saat amanah upacara Usaha sekolah
Usaha NI Pada saat Jum'at Ibadah mengantisipasi dan Upaya yang harus dilakukan untuk
Sekolah AM Saat proses pembelajaran di mulai meminimalisir bullying verbal mengatasi bullying meliputi program
Mengantisip . - yaitu pada saat amanah han d
4. | asidan SW Adanya ambassador setiap perwakilan kelas upacara dan junvat ibadah, pencegahan dan penanganan
Meminimalisi AP Adanya ambassador setiap perwakilan kelas pada saat proses mer'lggunaka'n_ intervensi pemulihan
. — : ; . sosial (rehabilitasi)
r Bullying Pada saat amanah upacara, jum’at ibadah,saat pembelajaran di mulai, serta
Verbal IK proses pembelajaran di mulai, serta ambassador | adanya ambas-sador setiap
setiapperwakilan kelas perwakilan kelas
Faktor YM Tidak karena takut mengulanginya lagi Adz_a 3 faktor yang menyepab-kan
pendorong NI Tidak karena takut mengulanginya lagi Faktor pendorong dan perilaku bullying verbal yaitu hubungan
- - - - penghambat sekolah dalam | a|iarga, teman sebaya, dapengaruh
dan AM Tidak karena takut di bullying verbal lagi meng-antisipasi dan media ’ ya,
g:li]glgimbat SW Tidak karena takut mengulanginya lagi meminimalisirbullying verbal
dalam AP Tidak karena takut di bullying verbal lagi yaitu takut meng-ulangiagar
5. . tidak di bullying verbal
mengantisip IK Tidak karena takut di bullying verbal lagi
asi dan
meminimalisi
r bullying

verbal




190

LAMPIRAN 17
MATRIKS HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD)
SISWA KORBAN SMPNEGERI 5 PALLANGGA
No Variabel Informan Hasil FGD Reduksi Emik Konsep Etik
SR Mengolok- olok teman, memanggil teman bukan
namanya Bentuk-bentuk bullying Bentuk- bentuk Bullying verbal mengacu
Bentuk- NA Mengata-ngatai teman verbal yaitu mengolok-olok | pada tindakan mengekspresikan kata-
bentuk NT= Memanggil nama orang tua teman teman, memanggil teman . kata tertentu atau ucapan verbal untuk
1. bullvin SA M i d binat bukan namanya,memanggil | menyinggung orang lain dan termasuk
vergal 9 emangg en_gan nama binatang nama orang tua teman, dan | bentuk-bentuk spesifik seperti
RE Mengata-ngatai teman memanggil dengan nama bersumpah, tertawa, menggoda,
SH Mengolok- ngolok nama orang tua Teman, dan binatang mengancam, dan mengutuk.
memanggil teman bukan namanya
SR Diam kare_na kalau di ganggu bakalan di bullying Kondisi fisik remaja korbal bullying
o verbal lagi -
Kondisi fisik - — - Kondisi fisik d tal verbal dapat dilihat secara kasat mata
dan mental NA Marah karena sering di ejek oleh pelaku bullying on 'ISIkISIb ag r|r|1e_n a karena terjadi kontak langsung antara
o | remaja verbal rerrg)ajla Qtr ?] u dylng h pelaku bullying dengan korbannya.
" | korban NF Marah karena sakit hati di bullying verbal \Ig:eiaygelzrlijn |?jrine_:kn dn;ﬁra = Kondisi mentalremaja korbal bullying
bullying SA Marah karena tidak suka di bullying verbal >na sering t ©] verbal antara lain: memandang
bal sakit hati di bullying verbal gy ;
verba RE Marah karena sering di ejek pelaku bullying verbal S'”'Spen_llf ancamanl, mgnglamkan, »
SH Marah karena sering di ejek pelaku bullying verbal mengucilkan, memelotot,, dan mencibir
SR Adanya mading bullying verbal di pasang di
sekolah Bentuk- Bentuk Strategi Coping yang
NA Adanya poster bullying verbal di pasang di sekolah biasanya digunakan oleh individu, yaitu:
Adanya tim ambassador dari perwakilan setiap 1. Problem-Solving Focused Coping yaitu
NF kelas Bentuk-bentuk strategi individu secara aktif mencari penyele-
i : : : coping yaitu adanya mading saian dari masalah untuk meng
Egrr:ttmlz SA Adanya postgr buIIylr?g verbal di Pasang di §ekolah dan poster bullying verbal di hilangkan kondisi atau situasi yang
3. : RE Adanya mading bullying verbal di pasang di pasang di pasang di menimbulkan stress.
strategi sekolah . . . .
coDin : : : : sekolah, danadanya tim 2. Emotion-Focused Coping yaitu
ping SH Adanya tim ambassador dari perwakilan setiap ambassador dariperwakilan individu melibatkan usaha untuk
kelas setiap kelas mengatur emosinya dalam rangka
menyesuaikan diri dengan dampak
yang ditimbulkan oleh kondisi atau
situasi yang penuh tekanan
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No Variabel Informan Hasil FGD Reduksi Emik Konsep Etik
4. | Usaha SR Guru memberikan amanah pada saat upacara Usaha sekolah Upaya yang harus dilakukan untuk
sekolah . NA Adanya tim ambasasador setiap kelas menga_ntisipasi dan_ mengatasi bullying meliputi program
mengantisi : : meminimalisir bullying verbal | pencegahan dan penanganan
pasi dan NE Guru memberikan ceramah pada saat jum'at yaitu guru memberikan menggunakan intervensi pemulihan
meminima- ibadah nasehat sebelum sosial (rehabilitasi).
lisir bullying SA Adanya tim ambasasador setiap kelas pembelajaran, adanya tim
verbal G berik h bel bela amba-sador setiap kelas,
RE uru memberikan nasehat sebelum pembelajaran guru memberikan amanah
di mulai saat upacara, dan ceramah
SH Adanya tim ambasasador setiap kelas, guru saat jum’at ibadah
memberikan amanah pada saat upacara dan
jum’at ibadah
Faktor SR Mematuhi tata tertib sekolah Faktor pendorong dan Ada 3 faktor yang menyebabkan
5. pendorong NA Mematuhi peraturan di sekolah pengharr_mb_at S(_akolah dalam | perilaku bullying verbal yaitu hubungan
dan - mengantisipasi dan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh
penghamba NF Melawan dengan melaporkan ke guru wali kelas meminimalisir bullying media
t sekolah SA Melaporkan ke guru BK verbal yaitu mematuhi tata
dalam . . tertib sekolah, melawan
mengantisi RE Saling meminta maaf dengan melaporkan ke
pasi dan SH Melawan dengan melaporkan ke guru wali kelas guru wali kelas dan guru
meminimali dan guru BK, serta saling meminta maaf bk, dan saling meminta
sir bullying maaf

verbal
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LAMPIRAN 18
MATRIKS HASIL WAWANCARA
SISWA PELAKUSMPNEGERI 3 SUNGGUMINASA
No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik
1. | Bentuk-bentuk MS Mengatai-ngatai nama | Bentuk-bentuk bullying

bullying verbal

2. | Kondisi fisik
dan mental
remaja korban
bullying verbal

3. | Bentuk- bentuk
strategi coping

4. | Usaha sekolah
mengantisipasi
dan
meminimalisir
bullying verbal

5. | Faktor
pendorong dan
penghambat
sekolah dalam
mengantisipasi
dan
meminimalisir
bullying verbal

orang tua teman,
memalak, menyuruh-
nyuruh,
menyembunyikan
barang-barang teman

verbal yaitu mengatai- ngatai
nama orang tua, memalak,
menyuruh- nyuruh,
menyembunyikan barang-
barang teman

Bentuk-bentuk bullying verbal mengacu pada tindakan
mengekspresikan kata-kata tertentu atau ucapan verbal untuk
menyinggung orang lain dan termasuk bentuk-bentuk spesifik
seperti bersumpah, tertawa, menggoda, mengancam, dan
mengutuk

Marah karena sakit
hati dengan orang
yang membullying
verbal

Kondisi fisik dan mental
remaja korban bullying verbal
yaitu marah karena sakit hati
dengan orang yang
membullying verbal

= Kondisi fisik remaja korbal bullying verbal dapat di lihat secara
kasat mata karena terjadi kontak langsung antara pelaku
bullying dengan korbannya.

= Kondisi mental remaja korbal bullying verbal antara lain:
memandang sinis, memandang penuh ancaman, mendiamkan,
mengucilkan, memelototi, dan mencibir

Pada saat amanah
upacara dan Jum’at
Ibadah, pada saat
proses pembelajaran
di mulai

Bentuk-bentuk strategi
coping yaitu pada saat
amanah upacara dan jum’at
ibadah, pada saat proses
pembelajaran di mulai

Bentuk-bentuk strategi coping yang digunakan individu, yaitu:
1. Problem-Solving Focused Coping yaitu individu aktif mencari
penyelesaian dari masalah untuk menghilangkan kondisi atau
situasi yang menimbulkan stress.

Emotion-Focused Coping yaitu individu berusaha mengatur
emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak
yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi yang penuh tekanan

N

Adanya tim
ambassador yang di
buat setiap perwakilan
kelas

Usaha sekolah yaitu adanya
tim ambassador yang di buat
setiap perwakilan kelas

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi bullying meliputi
program pencegahan dan penanganan menggunakan intervensi
pemulihan sosial (rehabilitasi).

Tidak ada karena takut
di bullying verbal lagi

Faktor pendorong dan
penghambatnya yaitu tidak
ada karena takut di bullying
verbal lagi

Ada 3 Faktor yang menyebabkan Perilaku Bullying Verbal yaitu
hubungan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh media
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LAMPIRAN 19
MATRIKS HASIL WAWANCARA
SISWA KORBANSMPNEGERI 3 SUNGGUMINASA
No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik
MF : . Bentuk-bentuk Bullying verbal mengacu pada tindakan
Bentuk-bentuk Dibilangi nama orang \?:rrgglk zﬁztgrb?llg:]yl?g mengekspresikan kata-kata tertentu atau ucapan verbal untuk
1. tua, bodoh, dan y 9 menyinggung orang lain dan termasuk bentuk-bentuk spesifik

bullying verbal

Kondisi fisik dan
mental remaja

2. korban bullying
verbal
3 Bentuk-bentuk

strategi coping

Usaha seko-lah
menganti-sipasi
4, | dan
meminimalisir
bullyingverbal

Faktor
pendorong dan
penghambat
sekolahdalam
mengantisipasi
dan
meminimalisir
bullying verbal

pembohong

nama orang tua, bodoh,
dan pembohong

seperti bersumpah, tertawa, menggoda, mengancam, dan
mengutuk

Marah dan melawan
karena tidak suka di
bullying verbal

Kondisi fisik dan mental
remaja korban bullying
verbal yaitu marah dan
melawan karena tidak
suka di bullying verbal

= Kondisi fisikremaja korbal bullying verbal dapat di lihat secara
kasat mata karena terjadi kontak langsung antara pelaku
bullying dengan korbannya.

» Kondisi mental remaja korbal bullying verbal antara lain:
memandang sinis, memandang penuh ancaman, mendiamkan,
mengucilkan, memelototi, dan mencibir

Kasi tau ke guru wali
kelas karena sering di
bilang- bilangi nama
orang tua

Bentuk-bentuk strategi

coping yaitu kasi tau ke
guru wali kelas karena

sering di bilang- bilangi
nama orang tua

Bentuk-bentuk strategi coping yang biasanya digunakan oleh

individu, yaitu:

1. Problem-Solving Focused Coping yaitu individu secara aktif
mencari penyelesaian dari masalah untuk menghilangkan
kondisi atau situasi yang menimbulkan stress.

2. Emotion-Focused Coping yaitu individu berusaha mengatur
emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak
yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi penuh tekanan

Adanya Tim
Ambassador di
Sekolah agar
mengurangi Bullying
Verbal di sekolah

Usaha sekolah yaitu
adanya tim ambassador
di sekolah agar
mengurangi bullying
verbal di sekolah

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi bullying meliputi
program pencegahan dan penanganan menggunakan intervensi
pemulihan sosial (rehabilitasi).

Melawan dengan cara
memukul dan lari dari
Pelaku Bullying Verbal

Faktor pendorong dan
penghambatnya yaitu
melawan dengan cara
memukul dan lari dari
pelaku bullying verbal

Ada 3 Faktor yang menyebabkan Perilaku Bullying Verbal yaitu
hubungan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh media
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LAMPIRAN 20
MATRIKS HASIL WAWANCARA
SISWA PELAKUSMP NEGERI 5 PALLANGGA
No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik
IK Mengolok-ngolok orang, Bentuk-bentuk bullying

Bentuk- Bentuk
Bullying Verbal

2. | Kondisi fisik dan
mental remaja
korban bullying
verbal

3. | Bentuk- Bentuk
Strategi Coping

4. | Usaha sekolah
mengantisipasi dan
meminima-lisir
bullying verbal

5. Faktor pendorong
dan penghambat
sekolah dalam
mengantisipasi dan
meminimalisir
bullying verbal

menijelek-jelekkan orang,
dan mengata-ngatai
orang

verbal yang sering
terjadi di sekolah yaitu
mengejek teman- teman
di sekolah

Bentuk-bentukbullying verbal mengacu pada tindakan
mengekspresikan kata-kata tertentu atau verbal untuk
menyinggung orang lain dan spesifik seperti bersumpah,
tertawa, menggoda, mengancam, dan mengutuk

Marah dan sakit hati
dengan orang yang
membullying Verbal

Kondisi fisik dan mental
korban bullying verbal
yaitu marah dan sakit
hati dengan orang yang
membullying verbal

= Kondisi fisik remaja korbal bullying verbal dapat di lihat
secara kasat mata karena terjadi kontak langsung antara
pelaku bullying dengan korbannya.

= Kondisi mental remaja korbal bullying verbal antara lain:
memandang sinis, memandang penuh ancaman,
mendiamkan, mengucilkan, memelototi, dan mencibir

Adanya ambassador
setiap perwakilan kelas
serta adanya mading dan
poster di pasang di
sekolah

Bentuk-bentuk strategi
coping yaitu adanya
ambassador setiap
perwakilan kelas serta
adanya madding dan
poster di pasang di
sekolah

Bentuk-bentuk strategi coping yang biasanya digunakan

oleh individu, yaitu:

1. Problem-Solving Focused Coping yaitu individu aktif
mencari penyelesaian dari masalah untuk
menghilangkan kondisi yang menimbulkan stress.

2. Emotion-Focused Coping yaitu individu berusaha
mengatur emosinya dalam rangka menyesuaikan diri
dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh kondisi
yang penuh tekanan

Pada saat amanah
upacaradan Jum’at
Ibadah, saat pembel-
ajaran di mulai, serta
adanya ambassador
setiap perwakilan kelas

Usaha sekolah yaitu
saat upacara dan jum’at
ibadah, pada saat
pembelajaran di mulai,
serta adanya
ambassador tiap kelas

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi bullying
meliputi program pencegahan dan penanganan mengguna-
kan intervensi pemulihan sosial (rehabilitasi).

Tidak karena takut di
bullying verbal lagi

Faktor pendorong dan
penghambatnya yaitu
tidak karena takut di
bullying verbal lagi

Ada 3 faktor yang menyebabkan perilaku bullying verbal
yaitu hubungan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh
media
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LAMPIRAN 21
MATRIKS HASIL WAWANCARA
SISWA KORBAN SMPNEGERI 5 PALLANGGA
No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik
1. | Bentuk-bentuk SH Mengolok- ngolok Bentukbullying verbal Bentuk-bentuk bullying verbal mengacu pada tindakan

bullying verbal

Kondisi fisik dan
mental remaja
korban bullying
verbal

Bentuk-bentuk
strategi coping

Usaha sekolah
mengantisipasi dan
meminimalisir
bullying verbal

Faktor pendorong
dan penghambat
sekolah dalam
mengantisipasi dan
meminimalisir
bullying verbAL

nama orang tua
Teman, dan
memanggil teman
bukan namanya

yaitu mengolok-

ngolok nama orang tua
teman, dan memanggil
teman bukan namanya

mengekspresikan kata-kata tertentu atau ucapan verbal untuk
menyinggung orang lain dan termasuk bentuk-bentuk spesifik
seperti bersumpah, tertawa, menggoda, mengancam, dan
mengutuk

Marah karena sering di
ejek

Kondisi fisik dan
mental remaja korban
bullying verbal yaitu
marah karena sering di
ejek

= Kondisi fisikremaja korbal bullying verbaldapat dilihat secara
kasat mata karena terjadi kontak langsung antara pelaku
bullying dengan korbannya.

= Kondisi mentalremaja korbal bullying verbal antara lain:
memandang sinis, penuh ancaman, mendiamkan,
mengucilkan, memelototi, dan mencibir

Adanya Tim
Ambassador dari
perwakilan setiap
kelas

Bentuk- Bentuk
Strategi Coping yaitu
Adanya Tim
Ambassador dari
perwakilan setiap
kelas

Bentuk- Bentuk Strategi Coping yang biasanya digunakan oleh

individu, yaitu:

1. Problem-Solving Focused Copingyaitu individu aktif mencari
penyelesaian masalah untuk menghilangkan kondisi yang
menimbulkan stress.

2. Emotion-Focused Coping yaitu individu melibatkan mengatur
emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak
yang akan ditimbulkan oleh kondisi yang penuh tekanan

Adanya tim
ambassador setiap
kelas, guru
memberikan amanah
pada saat upacara dan
jum’at ibadah

Usaha sekolah yaitu
adanya tim ambassador
tiap kelas, guru
memberikan amanah
saat upacara &jum’at
ibadah

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi bullying meliputi
program pencegahan dan penanganan menggunakan intervensi
pemulihan sosial (rehabilitasi).

Melawan dengan
melaporkan ke guru
wali kelas dan guru
BK, serta saling
meminta maaf

Faktor pendorong dan
penghambatnya yaitu
melawan dengan
mela-porkan ke guru
wali kelas dan guru
BK, serta saling
meminta maaf

Ada 3 faktor yang menyebabkan perilaku bullying verbal yaitu
hubungan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh media
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PENGAMBILAN DATA AWAL

Wawancara dengan Guru BK
SMP Negeri 5 Pallangga

Wawancara dengan Guru BK
SMP Negeri 3 Sungguminasa
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LAMPIRAN 23

TELAAH DOKUMEN
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SK Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 5 Pallangga
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Buku kasus Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 5 Pallangga
Laporan kegiatan konseling Guru Bimbingan dan Konseling di
SMP Negeri 5 Pallangga



Mengajar pohon masalah (case root)bullying verbal
di SMP Negeri 5 Pallangga
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Alur Pelayanan Konseling Guru Bimbingan dan Konseling
di SMP Negeri 5 Pallangga
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Pedoman Pelayanan Konseling Guru Bimbingan dan Konseling
di SMP Negeri 5 Pallangga

Struktur organisasi Guru Bimbingan dan Konseling
di SMP Negeri 3 Sungguminasa
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SK Guru Bimbingan dan Konseling
di SMP Negeri 3 Sungguminasa
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Buku Kasus Guru Bimbingan dan Konseling
di SMP Negeri 3 Sungguminasa
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Laporan Kegiatan Konseling Guru Bimbingan dan Konseling
di SMP Negeri 3 Sungguminasa

Alur pelayanan konseling Guru Bimbingan dan Konseling
di SMP Negeri 3 Sungguminasa
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LAMPIRAN 24

DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara Mendalam dengan Kepala Sekolah
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Ruangan Kepala Sekolah

Wawancara Mendalam dengan Guru BK
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Ruangan Guru BK

Wawancara Mendalam dengan Guru Wali Kelas
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Ruangan Kelas



Wawancara Mendalam dengan Siswa Pelaku Bullying Verbal
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah

Wawancara Mendalam dengan Siswa Korban Bullying Verbal
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah
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Wawancara Mendalam dengan Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah

Wawancara Mendalam dengan Orang Tua Siswa Korban Bullying Verbal
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah
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Focus Group Discussion (FGD) Siswa Pelaku Bullying Verbal
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah

Focus Group Discussion (FGD) Siswa Korban Bullying Verbal
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah

/ = A -

Focus Group Discussion (FGD) Bagi Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal
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SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah

Focus Group Discussion (FGD) Bagi Orang Tua Siswa Korban Bullying Verbal
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah

Wawancara Mendalam dengan Kepala Sekolah
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Ruangan Kepala Sekolah
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Wawancara Mendalam dengan Guru Wali Kelas
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Perpustakaan

Wawancara Mendalam dengan Siswa Pelaku Bullying Verbal
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Rumah
Siswa Pelaku Bullying Verbal
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Wawancara Mendalam dengan Siswa Korban Bullying Verbal
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Rumah
Siswa Korban Bullying Verbal

Wawancara Mendalam dengan Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa Di Rumah
Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal




Wawancara Mendalam dengan Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa Di Rumah
Orang Tua Siswa Korban Bullying Verbal

Focus Group Discussion (FGD) Di Mushallah Siswa Pelaku
Bullying Verbal SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Mushallah

Focus Group Discussion (FGD) Di Mushallah Siswa Korban
Bullying Verbal SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Mushallah

209



% 3= S
Focus Group Discussion (FGD) Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah

Focus Group Discussion (FGD) Orang Tua Siswa Korban Bullying Verbal
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah
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LAMPIRAN 25

SURAT PERMOHONAN
PENGAMBILAN DATA AWAL

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658, Fax (0411) 586013
E-mail : dekanfkmuhigmail com, website : www.fkm.unhas.ac.id

No : 2357/UN4.14/PT.01.04/2020 25 Februari 2020
Lamp :-
Hal : Permohonan Pengambilan Data Awal

Kepada Yth.
Kepala SMP Negeri § Pallangga
Di-

Tempat

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut di bawah ini :

Nama ¢ Muh. Asrul taufig Arifuddin
Nomor Pokok : K012191005

Program Studi . Kesehatan Masyarakat
Konsentrasi . Promosi Kesehatan

Bermaksud melakukan Pengambilan data awal mengenai kasus bullying verbal
dalam bentuk wawancara. Data tersebut akan digunakan untuk penyusunan
proposal tesis.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/lbu kiranya
berkenan memberi izin kepada yang bersangkutan.

Atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

d'Dekan

Dr. Aminuddin Syam, S
NIP. 19670617 199903 1 001
Tembusan :

1. Para Wakil Dekan FKM Unhas
2. Pertinggal

.Kes.,M.Med.Ed
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658, Fax (0411) 586013
L-mail : dekanfkmub@gmail.com, website : www.fkm.unhas.ac.id

No : 2358/UN4.14/PT.01.04/2020 25 Februari 2020
Lamp :-
Hal : Permohonan Pengambilan Data Awal

Kepada Yth.
Kepala SMP Negeri 3 Sungguminasa
Di-

Tempat

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut di bawah ini :

Nama : Muh. Asrul taufig Arifuddin
Nomor Pokok : K012191005

Program Studi ! Kesehatan Masyarakat
Konsentrasi . Promosi Kesehatan

Bermaksud melakukan Pengambilan data awal mengenai kasus bullying verbal
dalam bentuk wawancara. Data tersebut akan digunakan untuk penyusunan
proposal tesis.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/Ibu kiranya
berkenan memberi izin kepada yang bersangkutan.

Atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

NIP. 19670617 199903 1 001

Tembusan:
1. Para Wakil Dekan FKM Unhas
2. Pertinggal
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LAMPIRAN 26

SURAT IZIN PENELITIAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS HASANUDDIN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

JL. Perintis K dek Km. 10 Mak: 90245, Telp. (0411) 585658, Fax (0411) 586013
E-mail : dekanfemnh @ cmail com, website : www fkm.unhas.ac.id

No 1 3819/UN4.14/PT.01.04/2020 8 Juni 2020
Lamp :-
Hal  :Permohonan Izin Penelitian

Yth.
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
Cq. Kepala UPT P2T, BKPMD
Provinsi Sulawesi Selatan
Di-

Tempat

Dengan homat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut di bawah ini :

Nama : Muh. Asrul Taufiq Arifuddin
Nomor Pokok : K012191005

Program Studi . Kesehatan Masyarakat
Konsentrasi : Promosi Kesehatan

Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka persiapan penulisan tesis dengan
judul “Kajian kejadian perundungan (bullying) verbal pada remaja awal (studi
kasus SMP Negeri 5 Pallangga Dan SMP Negeri 3 Sungguminasa)”.

Pembimbing  : 1. Dr. Suriah, SKM.,M.Kes (Ketua)
2. Sudirman Nasir, S.Ked.,MWH.,Ph.D. (Anggota)

Waktu Penelitian : Juni — Agustus 2020

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/lbu kiranya
berkenan memberi izin kepada yang bersangkutan.

Atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

ADekan

Dr. Aminuddin Syam, SKM.,M.Kes.,M.Med.Ed
NIP. 19670617 199903 1 001
Tembusan :

1. Para Wakil Dekan FKM Unhas
2. Pertinggal
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LAMPIRAN 27
SURAT IZIN PENELITIAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

IEHTT R
120201930026438

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor @ 2627/S.01/PTSP/2020 KepadaYth.
Lampiran : Bupati Gowa
Perihal  : Jzin Penelitian

di-

Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. k h M: UNHAS Mak Nomor : 3819/UN4.14/PT.01.04/2020
tanggal 08 Juni 2020 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:
Nama : MUH. ASRUL TAUFIQ ARIFUDDIN
Nomor Pokok : K012191005
Program Studi : Kesehalan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S2)
Alamal : JLP.K 1 Km. 10, M:
Bermaksud untuk penelitian di d: saudara dalam rangka penyusunan Tesis, dengan judul

" KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMP
NEGERI! 5 PALLANGGA DAN SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA)

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 15 Juni s/d 31 Agustus 2020

i keqi dimakaisd &

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsi vn.kami Y ,‘7 g
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian. —

Demikian Surat K ini diberikan agar diperc sebagai inya.
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 12 Juni 2020

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
MANMODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

Temtusan Yih
1. Dekan Fak. Kesshatan Mesyarskat UNHAS Makassar 6i Mokassar,
2. Pemnggal.

SHIAR PTSP 1506 2020

Jil.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231
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LAMPIRAN 28

SURAT IZIN PENELITIAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU KABUPATEN GOWA

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL. Masjid Raya No. 38 Tlp. 0411-887188 Sungguminasa 92111

Sungguminasa, 16 Juni 2020

Kepada
Nomor : 503/202/DPM-PTSP/PENELIT LAN/06/202¢ Yth. 1. Kepala SMP NEGERI 5 PALLANGGA
Lamp : - 2. Kepala SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA
Perihal : Rekomendasi Penelitian Di -
Tempat

Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Scl Nomor :
2627/8.01/PTSP/2020 tanggal 16 Juni 2020 tentang lzin Penclitian,

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : MUH. A‘;RUI TAUFIQ ARIFUDDIN

Tempat'Tanggal Lahir  : UJUNG PANDANG / 26 September 1997

Nomor Pokok ¢ K012191005

Jenis Kelamin + Laki - Laki

Program Studi : Kesehatan Masyarakat

Pekerjaan/T.embaga : Mahasiswa (S2)

Alamat : BTN Sukma Bumi Gowa Permai Blok B1 No. 1 Kel. Tompo Balang Kec.
Somba Opu

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian Skripsi/Tesis
di wilayahftempat BapakTbu yang berjudul “KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING)
VERBAL PADA REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMP NEGERI 5 PALLANGGA DAN SMP NEGERI 3
SUNGGUMINASA”

Selama © 15 Juni 2020 s/d 31 Agustus 2020
Pengikut b

Schubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyctujui kegiatan tersebut
dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada
Bupati Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gowa;

2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan.;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat;

4. Menyerahkan I(satu) Eksemplar copy hasil penelitian kepada Bupati Gowa Cq. Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gowa.

Demikian disampaikan dan untuk lancarnya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan seperlunya,

Ditandatangani secara elektronik oleh :
a.n. BUPATI GOWA
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
H.INDRA SETIAWAN ABBAS,S.S0s,M.Si
Pangkat : Pembina Utama Muda
Nip :19721026 199303 1 003

|
|
|

Tembusan disampaikan kepada:
Yth, 1. Bupatt Gowa ( Scbagai Laporan );
2. Dekan Fak. Keschatan Masyarakat UNHAS Makassar di Mukassur:
3. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gowa;
4, Yang bersanghutan:
5. Pertinggal -
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LAMPIRAN 29

SURAT REKOMENDASI
PERSETUJUAN ETIK PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
Sekretariat :
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 91 5. Telp. (0411) 585658, 516-003.
Fax (0411) 386013E-mail : kepkfkmuh@gmail com, website : 1 4

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 4991/UN4.14.1/TP.02.02/2020

Tanggal : 15 Juli 2020

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

| No.Protokol 20620032140 No. Sponsor
. Protokol
Peneliti Utama Muh. Asrul Taufig Arifuddin | Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Kajian Kejadian Perundungan (Bullying) Verbal Pada Remaja Awal
(Studi Kasus SMP Negeri S Pallangsa dan SMP Negeri 3 Sungguminasa)
No.Versi Protokol 1 | Tanggal Versi | 13 April 2018
No.Versi PSP 1 | Tanggal Versi | 13 April 2018
Tempat Penelitian SMP Negeri § Pallangga dan SMP Negeri 3 Sungguminasa
Judul Review [:I Exempted Masa Berlaku Frekuensi review !
15 Juli 2020 lanjutan |
E] Expedited Sampai 15 Juli
2021
[ ]Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama: Tanda tangan
Penelitian Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc.Ph.D 7 s 3 ‘/:_
1 H
Seckretaris komisi Etik | Nama : Tanda tangan |\,
Penelitian Nur Arifah, SKM.MA A
CT53uli 2020

Kewajiban Penelit Utama :
Menyerahkan Amandemen Protokol untuk j sebelum di impl ikan
2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor SUSAR
dalam 72 Jam sctelah Pencliti Utama menerima laporan
3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap
setahun untuk penclitian resiko rendah
Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir
Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)
Mematuhi semua peraturan yany ditentukan

LR
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LAMPIRAN 30

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA

Alamat : JI. Mustapa Dg.Bunga Telp. 885327 Romangpolong Kee. Somba Opu Kab. Gowa
Website: https://smpn3sungguminasa.sch.id Email : smpn3sunggumi

spentis@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 084 /DISDIK-GW/SMP.03/TU/ V1 /2020

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 3 Sungguminasa Kab.Gowa,
dengan ini menyatakan bahwa

Nama : MUH. ASRUL TAUFIQ ARTFUDDIN
NIM : K012191005

Universitas : Universitas ITasanuddin

Fakultas : Kesehatan Masyarakat

Program Studi : Keschatan Masyarakat ( 82 )
Departemen : Promosi Kesehatan dan Ilmu Prilaku

Benar telah melaksanakan Penelitian/Pengumpulan data sebagai tugas akhir guna
menyelesaikan studi Magister (S2), dengan judul :

“KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN ( BULLYING ) VERBAL PADA REMAJA

AWAL ( STUDI KASUS SMP NEGERI 5 PALLANGGA DAN SMP NEGERI 3
SUNGGUMINASA”)

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seTagaimana mestinya.

ngguminasa. 24 Juni 2020

olah,
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LAMPIRAN 31
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
SMP NEGERI 5 PALLANGGA

PEMERINTAH KABLIPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMP NEGERI 5 PALLANGGA

AMlamat : Jin.Basa Dg. Mangawing,BaranghilalangParasPakuDesadulubariTlp.(0411)5781984-3201086, KodePas 92161

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : OG6/DISDIK- GW/SMPN 5/PLG/SK 1/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. H. Jamaluddin, M.I. Kom
NIP 119620817 198301 1 004
Jabatan : Kepala SMPN 5 Pallangga
Menyatakan bahwa :
Nama : Muh. Asrul Taufiq Arifuddin
NIM 1 K012191005
Program studi : Kesehatan Masyarakat
Penguruan tinggi : UNIVERSITAS HASANUDDIN
Jenjang program 182
Judul Penelitian : 7KAJIAN KEJADIAN PERLINDUNGAN (BULLYING)

VERBAL PADA REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMP
NEGERI 5 PALLANGGA DAN SMP NEGERI 3
SUNGGUMINASA”
Telah selesai mengadakan penclitian di SMPN 5 Pallangga yang dilaksanakan pada tanggal
1Juli s/d 4 Juli 2020.
Demikian surat keterangan ini dikeluarkan dan diberikan kepada yang bersangkutan

untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

Pallangga, 4 Juli 2020
Kepala SMPN, 5/Pallangga

(962081719830

p



LAMPIRAN 32

A. DATA PRIBADI

Nama

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

No. Hp
Jenis Kelamin
Agama

Kewarganegaraan

Suku

Status

Email

Hobi

Golongan Darah

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

arNPE

TK

SD

SMP

SMA
Sarjana (S1)

Magister (S2)
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CURRICULUM VITAE

: Muh. Asrul Taufig Arifuddin
: Ujung Pandang, 26 September 1997
: JI. Hari Bhakti

BTN Sukma Bumi Gowa Permai Blok B1 No.1,
Kelurahan Tompobalang, Kecamatan Somba Opu,
Kabupaten Gowa

: 081354778085

. Laki- Laki

: Islam

: Indonesia

: Makassar dan Bugis

: Belum Menikah

: muhasrultaufig097 @gmail.com
: Membaca dan Menulis

-0

: TK Ulil Albab (2002 — 2003)

: SD Negeri Batangkaluku (2003 — 2009)

: SMP Negeri 3 Sungguminasa (2009 — 2012)
: SMA Negeri 3 Sungguminasa (2012 — 2015)
: Unhas Makassar, Fakultas Kesehatan

Masyarakat, Departemen Promosi Kesehatan
dan limu Perilaku (2015 — 2019)

. Unhas Makassar, Fakultas Kesehatan

Masyarakat, Departemen Promosi Kesehatan
dan limu Perilaku, (2019 — 2021)
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C. PENGALAMAN ORGANISASI

1.

2.
3.
4

Pengurus UKM LDK MPM Unhas (1440-1441 H/ 2019- 2020 M)
Pengurus LD Al- Aafiyah FKM Unhas (1439-1440 H/ 2018- 2019 M)
Pengurus FORMA PKIP FKM Unhas (2018- 2019 M)

Pengurus Volunteer Lab AVA FKM Unhas (2017- 2018 M)

D. PENGALAMAN MENULIS OPINI DI MEDIA MASSA

1
2.
3.
4

Kuota VS Sayur dan Buah, Tribun Timur, Sabtu, 30 September 2017
Rokok dan Prestasi Remaja, Tribun Timur, Sabtu, 11 November 2017
Strategi menghadapi Difteri, Tribun Timur, Sabtu, 23 Desember 2017
Bagaimana Seharusnya Posbindu PTM ?, Tribun Timur, Sabtu 9 Maret
2018

E. PENGALAMAN MENULIS BERITA DI MEDIA ONLINE

1.

Judul “Mahasiswa FKM Unhas Kunjungi Posyandu Lansiadi Malino”
(http://lintasterkini.com/20/09/2018/mahasiswa-fkmunhas-kunjungi-
posyandulansia-di-malino.html), Terbit kamis, 20 September 2018

Judul “Penjaringan SMA Muhammadiyah Malino”
(https://www.readpublik.com/berita/penjaringan-smamuhammadiyah-
malino), Terbit Sabtu, 29 September 2018

Judul “FKM Unhas Menerima Kunjungan KadinkesProvinsi Sulsel”
(http://sulselku.com/fkmunhas-menerimakunjungan-kadinkesprovinsi-
sulsel), Terbit Selasa, 2 Oktober 2018

Judul “Kecamatan Tinggimoncong Luncurkan Bank Sampah”
(https://makassar.sindonews.com/read/14829/4/kecamatan-tingqi-
moncongluncurkan-bank-sampah-1538705400), Terbit Jum’at, 5 Oktober
2018

Judul “Wujudkan Kader Tangguh,Puskesmas Tinggimoncong Bentuk
SBH” (https://bacapesan.com/2018/10/08/wujudkan-kadertangguh-
puskesmastinggimoncong-bentuk-sbh, Terbit Senin, 8 Oktober 2018
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